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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the mediating role of earnings management 
in association between Good Corporate Governance (GCG) and Corporate 
Social Responsibility (CSR) toward company's financial performance. The data in 
this study are secondary data obtained from annual report of manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018.  
The research variables used in this study are good corporate governance 
which is proxied by an independent board of commissioners and audit quality, 
corporate social responsibility, earnings management as a variable intervening or 
mediation and financial performance (ROA) as the dependent variable.The 
obtained data were analyzed using Path Analysis. 
The results showed that audit quality affects financial performance, while 
independent board of commissioners, CSR and earnings management have no 
effect on financial performance. Earnings management cannot mediate the 
relationship between Good Corporate Governance and Corporate Social 
Responsibility on financial performance.  
 
Keywords: Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 
earnings management, ROA 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mediasi manajemen laba 
dalam hubungan antara Good Corporate Governance dan Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan. data dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018.  
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Good 
Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan komisaris independen 
dan kualitas audit, Corporate Social Responsibility, manajemen laba sebagai 
variabel intervening atau mediasi dan kinerja keuangan (ROA) sebagai variabel 
dependen.Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Jalur (Path 
Analys). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan, sedangkan dewan komisaris independen, CSR dan manajemen  
laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Manajemen laba tidak dapat 
mediasi hubungan antara Good Corporate Governance dan Corporate Social 
Responsibility terhadap kinerja keuangan.  
 
Kata kunci: Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 
manajemen laba, ROA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
  1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi telah memasuki industri 4.0 yang sudah tidak ada 
lagi batas persaingan antara perekonomian dalam negeri dan luar negeri. Hal ini 
menuntut perusahaan untuk dapat mempertahankan eksistensinya dalam dunia 
perekonomian global. Agar perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya, 
perusahaan dituntut memiliki kinerja yang bagus. Perusahaan dengan kinerja 
perusahaan yang bagus akan membuat investor tertarik.  
Laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam penilaian kinerja oleh 
para investor. Dalam menilai suatu laporan keuangan dapat melalui analisis rasio 
keuangan untuk mengetahui baik buruknya dibidang keuangan dalam suatu 
periode (Rosiliana,dkk 2014). Return on Assets (ROA) merupakan rasio keuangan 
yang sering digunakan untuk menilai laporan keuangan. ROA digunakan untuk 
menilai efektivitas perusahaan untuk memanfaatkan aktiva dalam menghasilkan 
laba (Rosiliana,dkk 2014).  
Alasan penelitian berfokus pada rasio ROA, sebab ROA menggambar 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan aset yang 
dimiliki. ROA menggambarkan rasio keuangan yang berhubungan dengan 
profitabilitas perusahaan (Fitriani & Hapsari, 2015). Selain itu, banyak penelitian 
sebelumnya yang menggunakan ROA sebagai proksi kinerja keuangan seperti 
(Mahrani & Soewarno, 2018), (Ching, et al 2015),  (Setiawan, 2015), (Kurniawati, 
dkk 2017) dan (Taufiq, dkk 2014).  
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Rasio ROA berfungsi sebagai tolak ukur efektivitas perusahan dalam 
menghasilkan laba bagi perusahaan dengan aset yang telah diinvestasikan. ROA  
yang dihasilkan perusahaan semakin tinggi, semakin efesien perusahaan 
menggunakan aset dalam menaikkan laba perusahaan. (Fitriani & Hapsari, 2015). 
Sebaliknya semakin rendah ROA yang dihasilkan, semakin tidak efisien 
perusahaan dalam menggunakan aset untuk menaikkan laba perusahaan. Berikut 
adalah perbandingan ROA yang dihasilkan perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2018:  
Gambar 1. 1 
ROA per Sektor Perusahaan di BEI 
 
 
Sumber: IDX Statistik 2018 data diolah (2019) 
Dari gambar diatas diperoleh data bahwa perusahaan disektor manufaktur 
yaitu industri barang konsumsi menempati posisi tertinggi kedua dengan ROA 
sebesar 6,43%, industri dasar dan kimia menempati posisi tertinggi ketiga dengan 
nilai ROA sebesar 4,54% dan aneka industri memiliki nilai ROA sebesar 3,13%. 
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Hal ini memperlihatkan bahwa nilai ROA yang dimiliki perusahaan manufaktur 
berada di atas industri sektor lain seperti sektor infrastruktur, sektor pertanian dan 
sektor manufaktur lainnya.  
Alasan penelitian berfokus pada periode 2018 untuk mengetahui 
mekanisme GCG dan CSR yang dilakukan oleh perusahaan mampu 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dalam jangka periode satu tahun 
pelaporan keuangan. Selain itu, pada tahun 2018 mekanisme GCG di sektor 
manufaktur tidak masuk dalam 50 emiten terbaik di ASEAN dan kualitas CSR 
sektor manufaktur hanya 1 emiten yang meraih ICSRII 2018, sehingga perlu 
dikaji lebih lanjut bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. 
Perusahaan manufaktur biasanya beroperasi dengan menjadikan bahan 
mentah untuk menjadi bahan baku jadi. Perusahaan sektor manufaktur dibagi 
menjadi tiga subsektor yaitu  industri dasar dan kimia, aneka industri dan industri 
barang konsumsi (www.idx.com). Pada tahun 2018, tercatat 171 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan sektor manufaktur 
merupakan perusahaan yang paling banyak terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).  
Dilansir dari berita (kemenperin.go.id, 2018)\, sektor industri yang 
memacu pertumbuhan pendapatan nasional berasal dari sektor manufaktur. Sektor 
tersebut terdiri atas industri baja dan otomotif, elektronika, farmasi, kimia serta 
makanan dan minuman yang disampaikan oleh Menteri Perindustrian Airlangga 
Hartarto. Sektor manufaktur di Indonesia memberikan kontribusi Produk 
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Domestik Bruto (PDB) terbesar dengan peringkat ke 4 dari 15 negara. Sehingga 
sektor manufaktur benar-benar berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia.  
Menurut United Nations Industrial Development Organization (UNIDO), 
berdasarkan kategori manufacturing value added Indonesia berada di peringkat 9 
yang sejajar dengan Negara Brazil dan Inggris, bahkan peringkatnya lebih tinggi 
dari Negara Australia, Rusia dan Negara ASEAN lainnya (kemenperin.go.id, 
2018). Sektor makanan dan minuman sendiri menyumbangkan 33% terhadap 
PDB di Indonesia (m.detik.com, 2018). Dimana pada tahun 2017, sektor 
manufaktur menyumbangkan sebesar Rp2.739,4 Triliun terhadap pertumbuhan 
PDB Indonesia.  
Kinerja keuangan emiten di sektor manufaktur yang mengalami kenaikan 
di kuartal III 2018 antara lain PT.Unilever Indonesia, Tbk (UNVR), PT. Hanjaya 
Mandala Sampoerna, Tbk (HMSP), PT. Kalbe Farma, Tbk (KLBF), PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur, Tbk (ICBP),  dan PT. Mayora Indah, Tbk (MYOR) sumber 
online (m.cnnindonesia.com, 2018). Dimana pada kuartal tersebut, tingkat 
pertumbuhan laba bersih dan pendapat mencapai angka dua digit yang 
sebelumnya hanya mencapai satu digit angka. PT. Unilever Indonesia, Tbk pada 
kuartal III 2018 membukukan laba sebesar Rp7,3 Triliun dengan tingkat 
pertumbuhan 39,84% dari tahun 2017 dengan laba sebesar Rp5,22 Triliun.   
Salah satu upaya yang ditempuh perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan adalah perusahaan harus memiliki Good Corporate Governance (GCG) 
atau dikenal dengan istilah tata kelola perusahaan yang baik untuk dapat 
meningkatkan kinerja keuangan. Adanya penerapan GCG bagi perusahaan 
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merupakan hal yang menjadi kebutuhan bagi perusahaan untuk bertanggung 
jawab terhadap pemegang saham (Rahmawati, dkk. 2017). Melalui penerapan 
GCG pemegang saham dapat memperoleh informasi yang akurat dari pihak 
manajemen dan memastikan manajemen bertindak sesuai kepentingan perusahaan 
(Mahrani & Soewarno, 2018). Sebab jika tidak memiliki GCG yang baik, manajer 
biasanya menjalankan perusahaan untuk kesejahteraan sendiri dengan mengelabui 
para pemangku kepentingan (Afnan dan Rahardja, 2014).  
Ketika perusahaan memiliki GCG yang baik, kecurangan dapat 
diminimalisir dan kualitas laporan keuangan terjamin (Afnan dan Rahardja, 
2014). Sehingga baiknya kualitas laporan keuangan, akan menarik minat investor. 
Dampak dari hal itu menyebabkan perusahaan dipandang baik oleh investor dan 
dapat berimbas pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Melihat 
pentingnya penerapan GCG bagi perusahaan, tetapi di Indonesia penerapan GCG 
perusahaanmasih tertingal dengan Negara lain di kawasan Asia Tenggara 
(m.cnnindonesia.com, 2018). 
Dilansir dari berita onlineKetua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso 
mengatakan, hanya ada dua emiten asal Indonesia yang masuk dalam 50 emiten 
terbaik dalam penerapan GCG di ASEAN (m.cnnindonesia.com, 2018). Hal ini 
mengisyaratkan bahwa, GCG yang dipraktikan di Indonesia masih tergolong 
rendah. Sebenarnya penerapan GCG di Indonesia telah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.  
Penelitian GCG dengan proksi dewan komisaris independen dan kualitas 
audit telah banyak dilakukan penelitian sebelumnya, salah satunya Mahrani & 
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Soewarno, (2018) berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
mekanisme dewan komisaris independen dan kualitas audit berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan di sektor manufaktur. Hal itu juga sejalan dengan, (Ching, et al, 
2015), bahwa perusahaan dengan kualitas audit yang baik akan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan. Sejalan dengan (Ramiyati, 2016), menunjukkan 
dewan komisaris indepeden berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Hasil penelitian berbeda (Ariantini, dkk 2017), menunjukkan bahwa 
ukuran dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
di sektor manufaktur. Linda, dkk.(2017),menjelaskan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur. Sehingga masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian 
terdahulu, dimana perbedaan itu bisa disebabkan perbedaan proksi penelitian dan 
alat analisis yang digunakan (Martsila & Meiranto, 2013).   
Perusahaan tidak hanya menghasilkan laba bagi pemegang saham saja 
melalui praktik mekanisme GCG, tetapi harus juga beroperasi untuk pemangku 
kepentingan (Mahrani & Soewarno, 2018). Salah satu caranya adalah menerapkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) untuk bertanggungjawab terhadap 
pemangku kepentingan. (Rahmawati, dkk. 2017) menjelaskan bahwa berdasarkan 
teori stakeholders, perusahaan bertanggungjawab untuk melaksanakan CSR. CSR 
sangat penting untuk pertumbuhan dan profitabilitas suatu perusahaan 
(Waworuntu, dkk 2014).   
Ketika perusahaan menjalankan operasinya, konsekuensi yang harus 
diterima perusahaan adalah memperhatikan sosial dan lingkungan sekitar 
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perusahaan. Perusahaan harus dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat 
sekitar dengan kegiatan operasi perusahaannya. Perusahaan yang melaksanakan 
kegiatan CSR akan mendapat respon baik dari masyarakat dan para pemangku 
kepentingan. Dengan kata lain, perusahaan mendapat prospek baik yang nantinya 
akan berimbas pada peningkatkan keuntungan perusahaan melalui kinerja 
keuangan. Selain itu, CSR diharapkan dapat meningkatkan keunggulan kompetitif 
perusahaan dalam persaingan usaha global (Maqbool & Zameer, 2018).  
Walaupun aktivitas CSR dapat meningkatkan kinerja keuangan, 
perusahaan harus menyadari selain untuk mendapatkan laba perusahaan memiliki 
tanggung jawab terhadap lingkungan dan kemasyarakatan. Hal tersebut dikenal 
dengan istilah 3P (profit, planet dan people). Istilah 3P adalah istilah populer dari 
Jhon Elkington pada tahun 1997, dimana operasi perusahaan bertujuan untuk 
mencari keuntungan, melestarikan lingkungan dan memberdayakan masyarakat 
(Rosiliana, dkk. 2014).   
Praktik CSR sendiri telah diatur dalam UU No. 40 Pasal 74 tahun 2007 
dijelaskan bahwa pelaksanaan CSR wajib dilakukan oleh perusahaan yang 
operasinya berhubungan dengan sumber daya alam. Jadi ada beberapa jenis 
perusahaan yang wajib untuk mengungkapkan CSR dalam operasinya dan 
perusahaan seperti perbankan tidak wajib untuk mengungkapkan CSR. 
Perusahaan yang wajib mengungkapkan CSR salah satunya perusahaan sektor 
manufaktur. Dengan peraturan perundang-undangan yang telah mengatur, 
diharapkan CSR terus menerus dilaksanakan oleh perusahaan (Gantino, 2016).  
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Walaupun kewajiban melaksanakan CSR telah di atur dalam UU No. 40 
Pasal 74 tahun 2007, pelaksanaan CSR di Indonesia masih rendah. Hal ini dilihat 
dari rendahnya kualitas CSR perusahaan Indonesia yang lebih rendah dari Negara 
Thailand (m.cnnindonesia.com, 2016). Direktur CGIO National University of 
Singapore Business School Lawrance Loh menjelaskan bahwa walaupun 
perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel melaksanakan CSR, tetapi kualitas 
CSR tersebut masih tergolong rendah.  
Kualitas aktivitas CSR yang masih tergolong rendah, disebabkan kendala-
kendala seperti masalah biaya, masalah perizinan dan regulasi, SDM perusahaan 
yang kompeten, kurangnya kemitraan dan masih banyak lagi. Kendala-kendala 
tersebut dapat membatasi perusahaan dalam menjalankan aktivitas CSR secara 
optimal. Ketika perusahaan menjalankan aktivitas CSR secara optimal dapat 
berdampak terhadap meningkatnya kinerja perusahaan melalui investasi para 
investor (Rosiliana, dkk. 2014).  
Penelitian mengenai CSR telah banyak dilakukan untuk melihat dampak 
CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan, salah satunya penelitian (Daud, dan 
Amri, 2008), bahwa aktivitas CSR berdampak pada kinerja keuangan. Serupa 
dengan (Kholis, 2014), CSR mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur. Begitu pula dengan (Maryanti dan Tjahjadi, 2013), aktivitas CSR 
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Gantino, (2016) juga membuktikan 
bahwa CSR berakibat pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan manufaktur.  
Tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yaparto, dkk. 
2013), bahwa CSR tidak berpengaruh dengan kinerja keuangan di sektor 
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manufaktur 2010-2011. Sebab aktivitas CSR yang dilakukan hanya untuk 
menutupi kesalahan-kesalahan perusahaan. CSR digunakan untuk membuat citra 
perusahaan baik dan mendapat pengakuan untuk menutupi kekurangan dalam 
perusahaan.  
Berdasarkan pengembangan dari penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018),  
dimana hasil penelitian sebelumnya masih terdapat inkonsisten dalam hasil 
penelitian. Mahrani & Soewarno, (2018), menggunakan manajemen laba sebagai 
mediasi antara GCGdanCSR terhadap  kinerja keuangan peerusahaan.  
Manajemen laba sering dilakukan manajemen untuk membuat kinerja 
keuangan perusahaan sesuai dengan keinginan pribadi. Praktik manajemen laba 
hampir ada dalam setiap laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan 
(Afnan dan Rahardja 2014). Manajemen laba muncul sebagai akibat dari asimetri 
informasi, dimana pihak manajemen lebih tau banyak tentang informasi 
perusahaan (Taufiq, dkk. 2014). Sering kali menyampaikan kondisi yang tidak 
sebenarnya atas keadaan perusahaan untuk tujuan pribadi pihak manajemen.  
Praktik manajemen laba sendiri telah mengakibatkan skandal dalam dunia 
industri perusahaan. Salah satu kasus dimana perusahaan PT. Lippo, Tbk dan PT. 
Kimia Farma, Tbk terindikasi melakukan manipulasi dalam pelaporan keuangan 
(Kurniawati, dkk. 2017). Manajemen laba mengakibatkan informasi mengenai 
kondisi keuangan perusahaan tidak mencerminkan yang sebenarnya (Setiawan, 
2015). Tetapi praktik manajemen laba selalu dipandang sebagai upaya negatif, 
sebab manajemen juga dalam tujuan tertentu memilih secara sengaja metode 
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akuntansi yang masih sesuai dengan Generally Accepted Accounting Principles 
atau GAAP (Aprianto, 2016).  
Peran suatu mekanisme kontrol sangat dibutuhkan untuk menjembatani 
perbedaan kedua belah pihak agar tujuan bisa sejalan (Mahrani & Soewarno, 
2018). Suatu organisasi yang dapat membatasi adanya praktik manajemen laba 
yaitu tatakelola perusahaan yang baik atau dikenal dengan istilah GCG (Farida, 
dkk. 2010).  
Ketika perusahaan memiliki struktur GCG yang diproksikan dengan 
dewan komisaris independen dan kualitas audit, diharapkan praktik manajemen 
laba dapat diatasi dan kinerja keuangan perusahaan merefleksikan informasi yang 
sebenarnya. Sebab informasi yang tidak sebenarnya mencerminkan kondisi 
perusahaan sulit untuk mendukung pengambilan keputusan investor (Setiawan, 
2015).  
Sama halnya dengan peran GCG digunakan untuk mengatasi praktik 
manajemen laba diperusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
diungkapkan oleh perusahaan dapat membatasi praktik manajemen laba (Prasetya 
& Gayatri, 2016). Sebab perusahaan yang melaksanakan dan mengungkapkan 
CSR dalam laporan keuangannya akan mendapat manfaat berupa image positif 
dari masyarakat dan investor (Santi & Wardani, 2018). Oleh sebab itu, 
manajemen akan mengurangi praktik manajemen laba untuk menjaga kepercayaan 
investor sehingga kinerja keuangan perusahaan akan meningkat (Mahrani & 
Soewarno, 2018). 
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Penelitian dengan manajemen laba sebagai variabel intervening atau 
mediasi, salah satunya penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018), membuktikan 
bahwa hubungan antara GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan dimediasi oleh 
manajemen laba. Ching, et al, (2015), membuktikan bahwa GCG yang 
diproksikan dengan kualitas audit tidak benar benar meningkatkan kinerja 
keuangan ketika manajemen laba dilakukan oleh manajemen. Afnan dan 
Rahardja,(2014), membuktikan bahwa manajemen laba tidak mediasi antara 
dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan.  
Berdasarkan uraian masalah diatas penulis tertarik untuk meneliti 
mengenai pentingnya peran GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dengan peran mediasi manajemen laba dalam hubungan antar variabel tersebut. 
Selain itu juga masih terdapat inkonsisten dalam hasil penelitian yang 
menggunakan variabel mediasi manajemen laba dalam hubungan GCG terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur di BEI. Dengan demikian, penulis 
mengambil judul mengenai “Peran Mediasi Manajemen Laba Dalam 
Hubungan Antara Good Corporate Governance dan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. 
  1.2. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka indentifikasi 
masalahnya antara lain sebagai berikut. 
1. Penerapan GCG di Indonesia tergolong masih rendah, dimana hanya PT 
CIMB Niaga Tbk serta PT Bank Mandiri Tbk emiten asal Indonesia yang 
masuk 50 emiten terbaik di ASEAN. Tidak ada perusahaan manufaktur yang 
32 
 
 
masuk. Sehingga perlu dikaji bagaimana pengaruh GCG terhadap kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur di BEI periode 2018. 
2. Rendahnya kualitas CSR di Indonesia yang menyebabkan masih kurang 
respon dari masyarakat dan investor di Indonesia. Pada tahun 2018 hanya 1 
perusahaan manufaktur yang meraih ICSRAII 2018 yaitu PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk. Sehingga perlu dikaji bagaimana pengaruh CSR terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur di BEI periode 2018.  
3. Maraknya praktik manajemen laba untuk kepentingan pribadi pihak 
manajemen laba, sehingga informasi kondisi keuangan perusahaan dapat 
bersifat bias.  
4. Masih terdapat inkonsisten dalam hasil penelitian sebelumnya dengan variabel 
GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
5. Masih terdapat inkonsisten dalam hasil penelitian sebelumnya mengenai peran 
mediasi manajemen laba dalam hubungan antara GCG terhadap kinerja 
keuangan.  
  1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis 
membatasi permasalahan hanya membahas mengenai: 
1. Pengaruh GCG dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan 
dimediasi oleh manajemen laba.  
2. Penelitian dilakukan hanya dengan perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. 
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  1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut. 
1. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018? 
2. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018? 
3. Apakah CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2018? 
4. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018? 
5. Apakah manajemen laba dapat memediasi antara dewan komisaris independen 
dengan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2018? 
6. Apakah manajemen laba dapat memediasi antara kualitas auditdengan kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018? 
7. Apakah manajemen laba dapat memediasi antara CSR dengan kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018? 
  1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, penelitian bertujuan sebagai 
berikut. 
1. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018. 
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2. Mengetahui pengaruh kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018. 
3. Mengetahui pengaruh CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018. 
4. Mengetahui pengaruh manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018. 
5. Mengetahui pengaruh manajemen laba dapat memediasi antara dewan 
komisaris independen dengan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2018. 
6. Mengetahui pengaruh manajemen laba dapat memediasi antara kualitas audit 
dengan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2018. 
7. Mengetahui pengaruh manajemen laba dapat memediasi antara CSR dengan 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018. 
  1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan akan memberi wawasan serta pandangan dalam 
pembaharuan penelitian dan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu akuntansi 
keuangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan dan pandangan 
perusahaan terutama manufaktur mengenai peran GCG dan CSR. 
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  1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Menguraikan latar belakang masalah, identifiaksi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan penelitian.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian,populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang pengujian dan hasil analisis data, dan 
pembahasan hasil analisis data.  
BAB V PENUTUP 
Menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Keagenan 
Teori keagenan (agency theory) menurut (Jensen & Meckling, 1976) 
menjelaskan teori keagenan sebagai suatu hubungan kerja antara manajer dengan 
pemilik perusahaan. Dimana manajer dan pemilik perusahaan memiliki suatu 
kontrak yang menyatakan bahwa manajer diperintahkan untuk melakukan suatu 
kegiatan atas nama perusahaan dan membuat keputusan yang baik bagi pemilik 
perusahaan. Hal ini mengisyaratkan bahwa manajer diberi wewenang untuk 
pengambilan keputusan yang menguntungkan bagi pemilik perusahaan.  
Ketika manajer mengambil keputusan yang akan merugikan pemilik 
perusahaan, maka dapat terjadi suatu konflik yang disebut dengan konflik 
keagenan. konflik ini terjadi ketika pemegang saham menuntut adanya kenaikan 
profitabilitas dan dividen, disisi lain manajer menginginkan kemakmuran dari segi 
kebutuhan ekonomi dan psikologi (Mahrani & Soewarno, 2018).  
Konflik keagenan sering terjadi antara agen dengan principal karena 
adanya asimetri informasi. Dimana agen lebih mengetahui informasi lengkap 
kondisi perusahaan dibandingkan principal. Agen bisa saja memberi informasi 
yang salah mengenai keadaan kinerja perusahaan. keterbatasan informasi 
principal memberikan celah bagi agen untuk melakukan manajemen laba.  
Dibutuhkan suatu mekanisme control untuk mencegah praktik manajemen 
laba yaitu penerapan mekanisme GCG. Mekanisme GCG merupakan sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk tujuan menciptakan nilai tambah 
37 
 
 
bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan, sehingga dapat menekan 
praktik manajemen laba.  
Mekanisme GCG yang diproksikan dengan dewan komisaris independen 
dan kualitas audit yang baik akan dapat membatasi pihak agen melakukan 
manajemen laba. Dewan komisaris independen dapat memonitor kinerja agen 
untuk bertindak sesuai tujuan principal. Begitu pula auditor berkualitas akan 
dapat mengetahui tindakan manajemen laba.  
2.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholders Theory) 
Tujuan utama perusahaan beroperasi adalah untuk melayani para 
pemangku kepentingan dengan menciptakan laba bagi pemangku kepentingan. 
(Rahmawati, dkk. 2017) perusahaan bertujuan menghasilkan laba bagi 
pemiliknya, apabila perusahaan mengalami kerugian maka perusahaan tersebut 
akan bangkrut. Mahrani & Soewarno, (2018), Gray et al (1995) mengatakan 
perusahaan untuk dapat melangsungkan hidupnya membutuhkan dukungan dari 
para pemangku kepentingan. 
Pemangku kepentingan merujuk pada individu atau kelompok yang 
mempengaruhi kebijakan, operasi dan keputusan perusahaan (Rahmawati, dkk. 
2017). Para pemangku kepentingan terdiri atas masyarakat, pelanggan, karyawan, 
pemegang saham, pemerintah, media. Agar dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya membutuhkan dukungan dari pemangku kepentingan (stakeholder).  
Dukungan tersebut harus dicari oleh perusahaan, dimana salah satu bentuk 
mencari dukungan adalah pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan tidak terlepas dari lingkungan sosial. 
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Perusahaan perlu mendapat dukungan dari stakeholder untuk mencapai tujuan 
perusahaan yaitu jaminan going concern dan stabilitas dalam usaha.  
2.3 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Legitimacy theory menjelaskan bahwa perusahaan merupakan bagian dari 
masyarakat, sehingga dalam menjalankan operasinya harus menjalankan norma-
norma dalam masyarakat. Ketika perusahaan memperhatikan norma-norma dalam 
masyarakat, perusahaan akan mendapatkan legitimasi atau pengakuan dari 
masyarakat. Menurut (Mahrani & Soewarno, 2018) teori legitimasi memandang 
bahwa perusahaan dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh masyarakat dimana 
perusahaan itu berada.  
Teori legitimasi di Indonesia digunakan sebagai dasar menerapkan 
kegiatan CSR. Legitimasi atau pengakuan dapat diperoleh suatu perusahaan ketika 
keberadaanya sesuai dengan keberadaan sistem nilai atau norma di masyarakat 
dan lingkungan. Ketika perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR, diharapkan 
bermanfaat bagi perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat dan 
dapat meningkatkan laba bagi perusahaan (Mahrani & Soewarno, 2018).  
2.4 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan diartikansebagai usaha formal perusahaan dalam 
mengevaluasi kinerja perusahaan atas aktivitas yang dilakukan selama periode 
waktu tertentu untuk mencapai target yang diinginkan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Hasil dari perhitungan tersebut dapat digunakan 
manajemen untuk memperbaiki pada tahun berikutnya dan menjadi dasar dalam 
memberikan reward atau punishment terhadap manajemen.  
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2.4.1. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets digunakan sebagai indikator pengukuran kinerja 
keuangan perusahaan. ROA adalah rasio profitabilitas yang menggambarkan 
pendapatan perusahaan yang diperoleh dari aktivitas utama perusahaan dengan 
aset yang dimiliki. Rahmawati, dkk.(2017), rasio ini dapat melihat aset yang telah 
digunakan atau diinvestasikan dapat digunakan untuk menghasilkan laba bagi 
perusahaan.  
Menurut (Sartono, 2001), ROA menggambarkan prestasi perusahaan 
untuk menghasilkan laba perusahaan atas penggunaan aktiva perusahaan. Menurut 
(Kasmir, 2012), ROA adalah rasio hasil ataslabadari aset yang digunakan oleh 
perusahaan. ROA menghasilkan ukuran rasio profitabilitas yang lebih baik sebab 
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk kegiatan 
usaha perusahan.  
Berdasarkan pengertian ROA diatas dapat disimpulkan bahwa ROA 
merupakan rasio atas hasil keuntungan perusahaan dalam menggunakan seluruh 
asetnya dalam kegiatan usaha perusahaan. Adapun rumus Return On Assets 
(ROA) sebagai berikut. 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 
Return On Asset memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu: 
1. ROA merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap 
setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan 
2. Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba yang maksimal 
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3. Sebagai tolak ukut prestasi manajemen dalam memanfaatkan aset yang 
dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba 
4. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan 
5. Sebagai alat evaluasi atas kebijakan manajemen.  
2.4.2. Kinerja Keuangan dalam Persepktif Islam 
Kinerja keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasional perusahaan 
yang dicapai yang menyangkut segala aspek dalam perusahaan (Masriwilyana, 
2017). Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ahqaaf (46:19) 
               
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT pasti akan membalas apa 
yang telah kita kerja dan Allah menjamin tidak akan merugikan para hamba-Nya. 
Jika perusahaan mengelola kegiatannya dengan baik, maka hasil yang baik dan 
keuntungan akan didapat perusahaan(Masriwilyana, 2017). Pihak manajemen 
diberikan amanah untuk mengelola perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
bagi pemegang saham.  
Ketika manajemen menyampaikan kinerja keuangan dengan benar dan 
tanpa melakukan manipulasi atau penipuan, Allah akan membalas pekerjaan 
mereka sesuai amal perbuatannya. Tetapi ketika manajemen melakukan penipuan 
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terhadap pemberi amanah, Allah akan membalas sesuai amal perbuatannya. Allah 
akan berbuat adil dan tidak menzalimi perbuatanya mereka.  
2.5 Good Corporate Governance 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), Good 
Governance adalah seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara 
pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya. Peraturan tersebut masih berhubungan 
dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain sistem yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan (Arifin, 2013).  
Menurut PER-01/MBU/2011, Good Corporate Governance atau dikenal 
dikenal dengan GCG adalah suatu prinsip yang digunakan sebagai pedoman 
mekanisme pengelolaan perusahaan yang berlandaskan peraturan perundang-
undangan dan etika bisnis yang berlaku. Prinsip GCG atau tatakelola perusahaan 
yang baik diterapkan dalam perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
dan nilai tambah bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan.  
2.5.1. Dewan Komisaris Independen 
Menurut Widjaja (2009) dalam (Fitria, 2015) menyatakan dewan 
komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang diangkat berdasarkan 
RUPS dari pihak yang tidak berafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota 
direksi atau anggota dewan komisaris lainnya. Menurut KNKG (2006), komisaris 
independen adalah anggota dewan yang tidak berafiliasi dengan manajemen, 
angota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, dan bebas dari 
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hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi independen 
dan hanya bertindak untuk kepentingan perusahaan.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, dewan komisaris independen 
adalah anggota dewan komisaris yang bersifat independen yang tidak 
berhubungan dengan manajemen, anggota dewan ataupun pemegang saham yang 
bertugas untuk kepentingan perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya dewan 
komisaris independen menjaga sifat independennya untuk mengawasi perusahaan 
agar sesuai dengan tujuan perusahaan.  
2.5.2. Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan salah satu hal yang harus dipertahankan oleh 
seorang auditor dalam proses mengaudit laporan keuangan. Kunci audit yang 
berkualitas adalah sikap independen dan kompeten dalam diri seorang auditor. 
Menurut (Ching, et al, 2015), audit merupakan proses investigasi untuk menilai 
laporan keuangan dengan sistematis dan kritis yang dilakukan oleh seseorang 
yang independen. Selain menggunakan laporan keuangan, bukti pendukung 
seperti catatan akuntansi dan bukti pendukung lainnya sangat dibutuhkan.  
Atas dasar pengertian diatas, kualitas audit dapat menambah kualitas 
laporan keuangan perusahaan dan dapat menambah kepercayaan investor (Ching, 
et al, 2015). Oleh sebab itu, perusahaan yang diaudit oleh auditor yang berkualitas 
akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas juga. Sehingga audit yang 
berkualitas dan auditor yang tidak berkualitas dapat mempengaruhi kualitas 
informasi laporan keuangan.  
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Dalam penelitian ini kualitas audit diproksikan dengan menggunakan 
ukuran KAP yaitu ukuran KAP Big-4 dan Non Big-4. Ukuran KAP dikatakan 
besarketika KAP tersebut berafiliasi dengan KAP Big-4. Sedangkan ukuran KAP 
dikatakan kecil ketika KAP tersebut tidak berafiliasi dengan KAP Big-4. Kantor 
KAP yang dikategorikan KAP Big-4 adalah (Dianty, 2019): 
1. KAP Purwantono, Suherma dan Surja yang berafiliasi dengan Ernst and 
Young (E & Y) 
2. KAP Tanudireja, Wibisono dan Rekan yang berafiliasi dengan 
Pricewaterhourse Coopers (PwC) 
3. KAP Osman Bing Satrio dan Eny yang berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Thomatsu (DTT) 
4. KAP Siddharta dan Widjaja yang berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick 
Goerdeler (KPMG).  
Dalam penelitian ini menggunakan proksi GCG dengan dewan komisaris 
independen dan kualitas audit. Dewan komisaris independen mewakilkan 
mekanisme GCG secara internal dan kualitas audit mewakilkan mekanisme GCG 
secara eksternal. Mekanisme internal adalah cara mengendalikan perusahaan 
dengan meggunakan struktur dan proses internal (Hastuti &Achmad, 2011).  
Dewan komisaris independen dari mekanisme internal dipilih sebab 
komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berurusan secara 
langsung dengan organisasi dan bertanggungjawab atas pengawasan organisasi 
(Januarsi, 2014). Selain itu, dewan komisaris independen berwenang memberikan 
nasehat kepada direksi atas permasalahan yang sedang dihadapi.  
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Mekanisme eksternal yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan 
kualitas audit. Mekanisme eksternal adalah cara mengendalikan perusahaan selain 
dengan menggunakan mekanisme internal seperti pengendalian perusahaan dan 
pengendalian pasar (Hastuti & Achmad, 2011). Menurut Sameh M. Reda Reyad 
dalam (Januarsi, 2014), kualitas audit merupakan mekanisme eksternal dari 
mekanisme GCG.  
Kualitas audit tidak dimasukkan dalam mekanisme internal GCG yang 
dijelaskan oleh Bernhart dam Rosenstein dalam (Januarsi, 2014). Sebab auditor 
eksternal dipandang oleh investor lebih indepeden dibandingkan auditor internal. 
Selain itu, auditor eksternal bebas dari pengaruh dewan komisaris, direksi dan 
stakeholder (Hastuti & Achmad, 2011).  
2.6 Corporate Social Responsibility 
CSR menurut World Business Council for Sustainbale Developmet 
(WBCSD) adalah cara perusahaan dalam mengelola dan memperbaiki dampak 
lingkungan dan sosial untuk menghasilkan nilai bagi pemangku kepentingan dan 
pemegang saham dengan berinovasi dalam strategi, organisasi dan operasi. 
Menurut ISO 26000, CSR merupakan tanggungjawab sosial perusahaan atas 
dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas perusahaan. Aktivitas tersebut dapat 
meningkatkan pembangunan berkelanjutan dan untuk kesejahteraan masyarakat, 
dan memperhitungkan harapan para pemangku kepentingan.  
Ketika perusahaan berkomitmen kepada CSR, manipulasi laba jarang 
terjadi sebab perusahaan yang menerapkan CSR menjaga hubungannya dengan 
investor dalam hal hubungan jangka panjang. Sehingga perusahaan tidak akan 
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menerapkan manajemen laba untuk dapat mempertahankan hubungan jangka 
panjang dengan investor (Mahrani & Soewarno, 2018). 
Konsep CSR dikemukan oleh John Eklington (1997) yang dikenal dengan 
istilah “The Triple Botton Line”, menjelaskan bahwa jika perusahaan 
menginginkan keberlanjutan usaha harus memperhatikan 3P yaitu profit, people 
dan planet. Artinya selain berusaha mendapatkan keuntungan, perusahaan harus 
berkontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan.  
Dalam melaksanakan CSR, terdapa prinsip-prinsip tanggungjawab sosial, 
antara lain sebagai berikut. 
1. Sustainability, perusahaan harus tetap mempertimbangkan keberlajutan 
sumber daya di masa depan untuk melakukan aktivitas perusahaan 
2. Accountability, perusahaan harus terbuka atas segala aktivitas dan dapat 
bertanggungjawab atas aktivitas. 
3. Transparency, perusahaan harus transparan terhadap pelaporan aktivitas dan 
sekaligus dampak atas aktivitas tersebut kepada pihak eksternal. 
2.7 Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen 
untuk mempengaruhi data data akuntansi dengan cara memaksimalkan atau 
meminimalkan laba melalui kebijakan-kebijakan akuntansi untuk tujuan tertentu. 
Manajemen laba terjadi ketika pihak manajemen menggunakan keputusannya 
untuk mengubah laporan keuangan dengan keputusan tertentu sebagai dasar untuk 
mempengaruhi hasil kontraktual yang mengandalkan angka-angka akuntansi yang 
dilaporkan (Rachmawati, 2013). 
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Manajemen laba digunakan oleh pihak manajemen untuk mempercantik 
laporan keuntungan dengan maksud tujuan tertentu untuk kepentingan pribadi. 
Hal sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa ada pemisahan 
kepemilikan dengan manajerial untuk menghindari adanya pihak untuk berusaha 
memaksimalkan kesejahteraan masing-masing (Sulistya, 2008). Sehingga 
manajemen laba adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak manajemen 
untuk memaksimalkan laba atau meminimalkan laba untuk tujuan tertentu 
perusahaan, dimana hanya pihak manajemen yang dapat melakukannya.  
Dalam penelitian ini dalam menghitung manajemen laba menggunakan 
model berbasis akrual. Model berbasis akrual agregat menggunakan discretiomary 
accrual sebagai proyeksi pengukuran, dimana discretiomary accrual merupakan 
komponen akrual yang dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan 
manajerial. Model ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh Jones 
(modified Jones model), dimana menggunakan total akrual dan model regresi 
untuk menghitung akrual yang diharapkan dan akrual yang tidak diharapkan 
(Rachmawati, 2013).  
Model Jones dimodifikasi menggunakan sisa regresi total akrual dari 
perubahan penjualan dan property, plan and equipment, dimana pendapatan 
disesuaikan dengan perubahan piutang yang terjadi diperiode sebelumnya. 
Sementara Kang dan Suvaramakrishnan menggunakan sisa regresi dari aktiva 
lancar non kas yang dikurangi dengan kewajiban dibagi dengan aktiva pada 
periode sebelumnya, yang disesuaikan dengan kenaikan pendapatan, biaya dan 
plan and equipment sebagai proyeksi manajemen laba (Rachmawati, 2013).  
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2.8 Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Mahrani dan Soewarno tahun 2018 dengan sampel 102 
perusahaan manufaktur di BEI dengan variabel GCG dan CSR serta manajemen 
laba sebagai variabel mediasi. Data diolah menggunakan PLS untuk meguji 
hubungan sebab akibat. Hasil menunjukkan bahwa manajemen laba dapat 
memediasi antara GCG dengan kinerja serta CSR dengan kinerja keuanga. Selain 
itu, penulis membuktikan bahwa GCG dan CSR berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian oleh Afnan dan Rahardja tahun 2014 dengan sampel 195 
perusahaan manufaktur di BEI dengan variabel ukuran dewan komisaris dan 
proporsi komisaris independen serta manajemen laba sebagai variabel intervening. 
Data diolah dengan analisis regresi linier berganda dan sederhana menggunakan 
SPSS. Hasil data menunjukkan bahwa manajemen laba tidak memediasi proporsi 
komisaris independen dengan kinerja keuangan. Selain itu, manajemen laba 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  
Penelitian oleh Ching, dkk. pada tahun 2015. Penelitian tersebut 
menggunakan 100 sampel perusahaan industri produk dan industri produk 
kosumer di Bursa efek Malaysia. Data diolah dengan menggunakan analisis 
model regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa manajemen laba dapat 
memediasi antara kualitas audit dengan kinerja keuangan perusahaan. Dimana 
kualitas audit tidak akan meningkatkan kinerja keuangan jika terdapat aktivitas 
manipulasi laba.  
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Penelitian oleh Setiawan pada tahun 2015 dengan sampel 38 perusahaan 
manufaktur 2009-2012. Variabel yang digunakan antara lain kepemilikan 
institusional dan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan ukuran 
dewan komisaris. Data diolah dengan analisis regresi linier berganda. Hasil 
menunjukkan bahwa hanya kepemilikan manajerial dan proporsi dewan komisaris 
independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan manajemen laba 
sebagai variabel intervening.  
Penelitian oleh Kurniawati, dkk (2017) dengan sampel 46 perusahaan 
manufaktur periode 2013-2015. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan 
komisaris independen dan ukuran dewan komisaris. Data diolah dengan analisis 
regresi linier berganda, hasil menunjukkan bahwa hanya ukuran dewan komisaris 
yang berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan manajemen laba 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
2.9 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran secara teoritis menghubungkan antara variabel 
independen dan variabel dependen dalam penelitian. Dalam kerangka pemikiran 
akan digambarkan dua faktor yang akan mempengaruhi kinerja keuangan melalui 
variabel mediasi yaitu manajemen laba. Adapun dua variabel tersebut yaitu GCG 
(Dewan komisaris independen dan kualitas audit) dan CSR. Dengan demikian 
dibangun sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
2.10 Pengembangan Hipotesis 
2.10.1 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan bentuk tatanan 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
tatanan GCG yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Sebab tatanan 
GCG dapat membuat manajemen bertindak untuk kepentingan perusahaan. 
Sehingga perusahaan dapat memaksimalkan aktivitasnya yang berdampak pada 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan.  
Bentuk mekanisme internal GCG salah satunya dewan komisaris 
independen. Dewan komisaris independen bertugas monitoring agar tercipta GCG 
yang baik untuk meningkatkan kinerja keuangan. Semakin tinggi efektivitas dan 
independensi dewan komisaris akan dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan (Veno, 2015). Dewan komisaris indepeden diharapkan dapat 
mengawasi secara objektif, indepeden dan menjamin pengelolaan yang bersih 
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
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Penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018) membuktikan secara empiris 
bahwa dewan komisaris independen dapat meningkatkan kinerja keuangan. 
Sejalan dengan (Taufiq, dkk. 2014), proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian (Hastuti & 
Achmad, 2011) membuktikan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan.  
H1: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
2.10.2 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kinerja Keuangan 
Para investor beranggapan bahwa kualitas audit eksternal dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Investor berasumsi bahwa auditor 
besar akan menghasilkan laporan keuangan yang handal dan tepat sehingga 
meningkatkan kepercayan investor (Ching, dkk. 2015). Kualitas audit yang tinggi 
dapat menurunkan biaya monitoring sehingga meningkatkan kinerja keuangan.  
Penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018) membuktikan secara empiris 
bahwa kualitas audit dapat meningkatkan kinerja keuangan. Ching, dkk. (2015), 
membuktikan kualitas audit yang tinggi dapat berkontribusi dalam kinerja 
keuangan yang lebih baik lagi. Penelitian (Hastuti & Achmad, 2011) 
membuktikan secara empiris bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
H2: Kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
51 
 
 
2.10.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Ketika perusahaan melaksanakan aktivitas CSR, masyarakat akan 
memandang baik perusahaan tersebut sehingga meningkatkan hubungan jangka 
panjang (Mahrani & Soewarno, 2018). Hal tersebut akan berimbas pada 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan juga akan mendapat 
apresiasi positif dari investor yang berimbas pada peningkatan citra perusahaan 
untuk upaya peningkatan kinerja keuangan.  
Penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018), membuktikan secara empiris 
bahwa aktivitas CSR berdampak terhadap kinerja keuangan. Sejalan dengan 
penelitian (Rosiliana, dkk. 2014), CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Penelitian (Gantino, 2016), membuktikan secara empiris bahwa 
pelaksanaan CSR terdampak pada kinerja keuangan perusahaan.  
H3: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan.  
2.10.4 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 
Manajemen laba berkaitan dengan keuntungan yang diperoleh perusahan 
(Mahrani & Soewarno, 2018). Para investor seringkali menilai kinerja perusahaan 
melalui keuntungan yang dihasilkan. Manajemen sering kali melakukan 
manajemen laba untuk memanipulasi laba. Sehingga laba perusahaan dipengaruhi 
oleh manajemen laba yang selanjutnya mempengaruhi kinerja keuangan 
(Fitriyani, dkk. 2012).  
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Penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018), menunjukkan bahwa manajemen 
laba memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Taufiq, dkk.(2014), secara 
empiris membuktikan bahwa manajemen laba berpengaruh pada kinerja 
keuangan. Fitriyani, dkk (2012), membuktikan secara empiris bahwa manajemen 
laba berdampak pada kinerja keuangan perusahaan.  
H4: Manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
2.10.5 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 
Melalui Manajemen Laba 
Teori keagenan pada dasarnya menjelaskan kontrak hubungan antara 
manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai principal. Hubungan 
tersebut tidak terlepas dari adanya konflik kepentingan (Farida, dkk. 2010). 
Keterbatasan informasi yang diketahui principal, dimanfaatkan oleh agen untuk 
melakukan tindakan manajemen laba. Perusahaan dengan GCG yang baik akan 
dapat membatasi manajemen untuk melakukan manajemen laba.  
Dewan komisaris indepeden merupakan mekanisme internal GCG yang 
bertugas melaksanakan pengawasan atas kinerja manajemen untuk membatasi 
praktik manajemen laba. Akibat dari menurunnya manajemen laba, manajemen 
melakukan peningkatan kegiatan operasional. Peningkatan kegiatan operasional 
akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018), membuktikan secara empiris 
bahwa dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dimediasi oleh manajemen laba. Sehingga dewan komisaris independen dapat 
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membatasi manajemen laba yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
H5: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui 
manajemen laba. 
2.10.6 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kinerja Keuangan Melalui 
Manajemen Laba 
Audit kualitas tinggi dari eksternal juga dapat mendeteksi adanya 
manajemen laba sehingga pihak manajemen sulit mempraktik manajemen laba. 
Audit berkualitas tinggi mampu membatasi praktik manajemen dengan baik 
(Ching, dkk. 2015). Sehingga kualitas audit dapat menurunkan manajemen laba 
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018), membuktikan secara empiris 
bahwa manajemen laba mampu memediasi antara kualitas audit terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Ching, dkk. (2015) membuktikan bahwa manajemen laba 
dapat memediasi hubungan antara kualitas audit dengan kinerja keuangan 
perusahaan. 
H6: Kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui manajemen 
laba 
2.10.7 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja 
Keuangan Melalui Manajemen Laba 
Perusahaan mendapatkan manfaat secara tidak langsung berupa image 
positif atas pengungkapan kegiatan CSR di mata masyarakat dan investor (Santi 
54 
 
 
& Wardani, 2018). Pengungkapan CSR akan membuat laporan keuangan menjadi 
transparan sehingga mendorong manajemen tidak melakukan praktik manajemen 
laba(Mahrani & Soewarno, 2018). Kegiatan CSR juga akan meningkatkan 
kepercayaan karyawan dan investor. Perusahaan menjaga kepercayaan tersebut 
dengan menghindari praktik manajemen laba.  
Rendahnya praktik manajemen laba dapat menciptakan kepercayaan 
investor sehingga mempengaruhi kinerja keuagan. Penelitian (Mahrani & 
Soewarno, 2018), membuktikan secara empiris bahwa manajemen laba dapat 
memediasi antara CSR terhadap manajemen laba.  
H7: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
melalui manajemen laba.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk membuktikan hubungan sebab akibat, 
dengan mengumpulkan data atas suatu populasi. Data tersebut nantinya akan 
dianalisis yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguji atas hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian.  
3.2 Waktu Penelitian dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian meliputi persiapan sampai penyusunan laporan, mulai 
dari bulan September 2019 sampai selesai. Wilayah penelitian hanya mencakup 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2018.  
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2017: 136),  populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang memiliki karakteristik dan kuantitas tertentu dimana penelitian akan meneliti 
dan menarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 
diperoleh berasal dari data sekunder yaitu laporan tahunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Perusahaan yang menjadi populasi yaitu 171 perusahaan 
manufaktur yang ada di tahun 2018.  
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan 
karakteristik khas (Sugiyono, 2017: 137). Sampel dalam penelitian iniberasal dari 
perusahaan manufaktur periode 2018 yang terdaftar di BEI. Berdasarkan 
pertimbangan dari penulis, diketahui bahwa jumlah perusahaan sektor manufaktur 
yang dijadikan sampel berjumlah 117 perusahaan manufaktur.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut  
(Sugiyono, 2017: 144),  purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan penulis. Pertimbangan pengambilan sampel antara lain : 
1. Perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. 
2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2018.  
3. Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2018. 
4. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laba di laporan keuangan periode 
2018.   
5. Data yang dibutuhkan dapat terbaca dengan jelas di website www.idx.go.id 
selama periode 2018. 
6. Perusahaan manufaktur yang laporan keuangan berakhir pada periode 31 
desember dan telah diaudit.  
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Tabel 3. 1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria sampel Jumlah 
1.  
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2018 
171 
2.  
Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangan di BEI periode 2018 
(14) 
3.  
Perusahaan manufaktur yang tidak mengungkapkan CSR 
di laporan keuangan BEI periode 2018 (3) 
4.  
Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian di 
laporan keuangan periode 2018 
(31) 
5.  
Perusahaan manufaktur data laporan keuangan yang 
diterbitkan tidak terbaca (2) 
6.  
Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak 
berakhir pada periode 31 desember dan belum diaudit (4) 
Total 117 
Sumber: Data diolah (2019) 
3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana data ini berasal 
dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang diakses melalui website 
(www.idx.go.id.).  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. 
Data berupa dokumnetasi mengenai data laporan tahunan keuangan yang telah 
diterbitkan oleh perusahaan terkait yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2018.  
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3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Menurut (Sugiyono, 2017: 68), variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen (Y1) yang digunakan 
adalah Kinerja Keuangan Perusahaan. 
3.6.2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Menurut (Sugiyono, 2017: 68), variabel bebas atau variabel independen 
adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen (terikat). Dalam hal ini 
variabel independen (X) yang digunakan adalah Good Corporate Governance dan 
Corporate Sosial Responsibility. 
3.6.3. Variabel Mediating 
Menurut Fernand (2006), variabel mediating merupakan variabelpehubung 
antara variabel bebas dengan dependen dalam analisis. Dalam penelitian ini 
variabel mediating yang digunakan adalah manajemen laba (Y2).  
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan penulis 
dalam penelitian untuk dipelajari untuk mendapatkan data diperlukan kemudian 
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu: 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan ROA. Return on Assets (ROA), yaitu laba usaha yang berasal 
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dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam 
presentase (Sartono, 2001). Sedangkan menurut (Kasmir, 2012), ROA merupakan 
rasio hasil laba atas aset yang dimanfaatkan perusahaan.  
ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 
3.7.2. Variabel Independen 
Variabel independen penelitian yaitu GCG dan CSR, dimana GCG 
diproksikan menjadi dua yaitu jumlah dewan komisaris independen serta kualitas 
audit.  
1. Proporsi dewan komisaris independen, yaitu jumlah dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan pihak dalam perusahaan, dibandingkan dengan jumlah 
seluruh dewan komisaris yang dimiliki perusahaan (Mahrani & Soewarno, 
2018). Rumus proporsi dewan komisaris indepeden sebagai berikut; 
𝐷𝐾𝐼 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 
2. Kualitas audit, yaitu menggunakan proksi KAP big 4 dan non big 4 yang 
menggunakan variabel dummy (Mahrani & Soewarno, 2018). Kualitas audit 
dapat dihitung dengan diberi nilai 1 untuk KAP Big Four, diberi nilai 0 untuk 
KAP non Big-Four. 
3. Corporate Social Responsibility, diukur menggunakan indeks 91 GRI dengan 
menggunakan metode checklist untuk melihat pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan. Diberi nilai 1 apabila diungkapkan, diberi nilai 
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0jika tidak. Kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan 91 (Mahrani & 
Soewarno, 2018). CSR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 
𝐶𝑆𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐺𝑅𝐼
 
3.7.3. Variabel Mediating 
Variabel mediating dalam penelitian ini yaitu manajemen laba 
menggunakan model Modified Jones Model (Mahrani & Soewarno, 2018) 
diproksikan dengan discretionary accruals, dimana discretionary accruals 
menggunakan komponen akrual untuk mengatur laba sebab komponen akrual 
tidak membutuhkan bukti kas secara fisik.  
Langkah-langkah untuk menghitung discretionary accruals Modified 
Jones adalah sebagai berikut: 
1. Total Accruals 
TAit = NIit-CFOit 
Keterangan: 
TAit  : Total akrual perusahaan i pada tahun t 
NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFOit : Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada tahun t 
 
Estimasi dari parameter spesifik perusahaan, diperoleh melalui models 
analisis regresi OLS berikut ini: 
TAit = β + β2∆REVit + β3PPEit 
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TAit/Ait-1 = β 1(1/ Ait-1) + β2(∆REVit/ Ait-1) + β3(PPEit/ Ait-1) 
Keterangan: 
TAit  : Total akrual perusahaan i pada tahun t 
Ait-1 : Total aset untuk sampel perusahaan I pada tahun t-1 
∆REVit : Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 
PPEit : Aset tetap perusahaan i pada tahun t 
2. Non Discretionary Accruals 
NDAit = β1(1/ Ait-1) + β2(∆REVit/ Ait-1 - ∆RECit/ Ait-1) + β3(PPEit/ Ait-1) 
Keterangan: 
∆RECit : Perubahan pitungan ersih perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 
NDAit : Non discretionary accruals perusahaan pada tahun t 
3. Discretionary Accruals 
DAit = TAit/Ait-1 - NDAit 
Keterangan: 
DAit : Discretionary accruals perusahaan pada tahun t 
3.8 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (Path Analys) 
dengan menggunakan SPSS 22. Tujuan analisis regresi adalah mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih dan menggambarkan hubungan antar 
variabel independen dan variabel dependen.  
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3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah analisa statistik suatu data dengan cara 
mendeskripsikan tanpa membuat kesimpulan atas data tersebut (Sugiyono, 2017: 
232). Statistik deskriptif menyajikan nilai (mean), maksimum, minimum serta 
standar deviasi.  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah  menguji apakah terdapat variabel penganggu 
dalam model regresi (Ghozali, 2018). Model regresi berdistribusi normal adalah 
model yang baik. Uji yang digunakan adalah menggunakan uji Statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai (K-S) lebih dari 0,05 maka data 
berdistrbusi normal.  
2. Uji Multikolonearitas 
Tujuan uji multikolinearitas adalah menguji model regresi apakah terdapat 
hubungan antar variabel independen (Ghozali, 2018). Tidak terdapat hubungan 
korelasi antar variabel independen adalah model yang baik. Gejala 
multikolonearitas model regresi dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan nilai tolerance. Jika nilai VIF ≤ 10, dan nilai tolerance < 0,10 maka model 
bebas dari multikolonearitas.  
 
 
63 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah menguji apakah terdapat 
ketidaksamaan variance dari residual antara pengamatan yang satu dengan yang 
lain (Ghozali, 2018). Model yang baik adalah model yang tidak terdapat 
perbedaan atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat diuji 
dengan menggunakan uji white, bila nilai R
2
 dikali jumlah sampel (n) lebih kecil 
dari nilai chi square tabel maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 
model.   
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Tujuan uji F adalah menguji apakah variabel independen dalam model 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji F 
dilakukan dengan membandingkan F tabel (0,05) dengan F statistik. Apabila F 
statistic ≥ F tabel, maka Ho ditolak artinya ada pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen.  
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
model dalam menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien 
determinasi dapat dilihat dari nilai R
2
, nilai R
2 
semakin besar maka semakin baik 
variabel independen menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018).  
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3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan metode analisis untuk menganalisis 
hubungan satu variabel dependen dengan satu variabel independen atau lebih. 
Selain untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan variabel 
independen, tetapi juga menunjukkan arah hubungan dua variabel tersebut. 
Persamaan model penelitian adalah sebagai berikut: 
ROA = α + β1DKI + β2KA + β3CSR + β4EM + e 
Keterangan : 
α = Konstanta 
β = koefisien regresi 
DKI = Dewan komisaris independen 
KA = Kualitas audit 
CSR = Corporate Social Responsibility 
EM = Manajemen laba 
e = error 
3.8.5. Analisis Jalur (Path Analys) 
Tujuan analisis jalur adalah untuk menjelaskanpengaruh langsung dan 
tidak langsung antar variabel penelitian. Analisis jalur adalah analisis regresi yang 
diperluas. Analisis jalur digunakan ketika terdapat variabel mediasi dalam model 
penelitian. Desain penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. 1 
Hubungan langsung X terhadap Y 
 
 
 
Gambar 3. 2 
Hubungan tidak langsung X terhadap melalui M 
 
 
 
Pada gambar 3.1 merupakan hubungan langsung X terhadap Y, sedangkan 
gambar 3.2 merupakan hubungan tidak langsung X terhadap Y melalui M sebagai 
bentuk mediasi sederhana. Pengaruh total dengan nilai koefisien c merupakan 
hubungan X terhadap Y. Pada gambar 3.2 koefisien c merupakan koefisien 
pengaruh langsung X ke Y setalah ditambah variabel mediasi M.  
Pada gambar 3.2 merupakan bentuk pengaruh mediasi sehingga dapat 
ditulis persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α1 + c X … (1) 
Y = α 2 + a X … (2) 
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Y = α 3 + c’ X + b M … (3) 
Variabel M berhasil memediasiapabila X secara signifikan berpengaruh ke 
Y (atau c ≠ 0), X secara signifikan berpengaruh ke M (atau a ≠ 0). Jika X secara 
signifikan mempengaruhi Y dengan mengontrol M (atau b ≠ 0). Apabila pengaruh 
X terhadap Y menjadi nol ketika variabel M masuk, maka terjadi mediasi 
sempurna. Namun jika pengaruh X terhadap Y menurun ≠ 0 ketika variabel M 
masuk, maka terjadi mediasi parsial.  
Uji sobel digunakan untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung X terhadap Y melalui M. Pengaruh tidak 
langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X-M (a) 
dengan M-Y (b). Jadi koefisien ab = (c’ – c), dimana c adalah pengaruh X ke Y 
sedangkan c’ adalah pengaruh X ke Y melalui M.  
Standar error koefisien a dan b ditulis Sa dan Sb dan standar error tidak 
langsung dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝑆𝑎𝑏 =  𝑏2𝑆𝑎² + 𝑎²𝑆𝑏2 +  𝑆𝑎²𝑆𝑏² 
Keterangan: 
Sa : standar error koefisien a 
Sb : stanar error koefisien b 
b : koefisien variabel mediasi 
a : koefisien variabel bebas 
Mengujian siginifikan pengaruh tidak langsung, maka nilai t dari koefisien 
ab dihitung dengan rumus: 
𝑡 =
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
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Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel, dimana t hitung > t tabel, maka 
terjadi pengaruh mediasi. 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila nilai statistik t 
hitung > t tabel, maka variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2018). Selain itu dapat melihat signifikansi nilai t masing 
masing variabel penelitian. Jika nilai signifikansi < (0,05) maka dapat dikatakan 
ada pengaruh signifikan antara kedua variabel. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah ditetapkan bahwa jumlah 
sampel pada penelitian ini berjumlah 117 sampel. Tetapi data terkena outlier 22, 
sehingga data sampel penelitian menjadai 95 sampel.  
Analisis dan pembahasan bab ini akan memaparkan hasil analisis data 
berdasarkan pengamatan variabel independen dan variabel dependen. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis jalur 
dengan alat SPSS. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi 
Dewan komisaris independen, kualitas audit dan CSR sebagai variabel 
independen, ROA sebagai variabel dependen dan Manajemen laba sebagai 
variabel mediasi atau intervening.  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari 
hasil analisis penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai maksimum, nilai 
minimum, mean dan standar deviasi. Hasil pengujian statistik deskriptif dari 
variabel dewan komisaris independen, kualitas audit, CSR, ROA dan manajemen 
laba tersaji pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. 1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KA 95 .00 1.00 .3579 .48192 
DKI 95 .29 .60 .3826 .07532 
CSR 95 .15 .47 .3198 .06413 
EM 95 -.19746 .63069 .0864922 .16898567 
ROA 95 .00028 .19890 .0519493 .03962227 
Valid N (listwise) 95     
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
1. Kualitas Audit 
Tabel 4. 2 
Kualitas Audit 
 
KA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 61 64.2 64.2 64.2 
1.00 34 35.8 35.8 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kualitas audit memiliki rentang 
nilai 0 sampai 1, nilai mean 0,3579 dan standar deviasi 0,48192. Salah satu 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four adalah Perusahaan Asahimas Flat 
Glass, Tbk. Sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big Four adalah 
Perusahaan Campina Ice Cream Industri, Tbk. Berdasarkan tabel 4.2 perusahaan 
yang diaudit oleh KAP Big Four sebesar 35,8%, sedangkan KAP non Big Four 
sebesar 64,2%. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam sampel banyak 
menggunakan KAP non Big Four untuk mengaudit laporan keuangan.  
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2. Dewan Komisaris Independen 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dewan komisaris independen 
memiliki rentang nilai 0,29 sampai 0,60, nilai mean 0,3826 dan standar deviasi 
0,07532. Salah satu perusahaan yang memiliki nilai 0,29 adalah Perusahaan 
Madurasa Murni Indah Tbk. Sedangkan salah satu perusahaan yang memiliki nilai 
0,60 adalah perusahaan Malindo Feedmill Tbk. Berdasarkan nilai mean 0,3826, 
disimpulkan bahwa sekitar 38% pengawasan terhadap manajemen dilakukan oleh 
dewan komisaris independen. 
3. Corporate Social Responsibility 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa CSR memiliki rentang nilai 0,15 
sampai 0,47, nilai mean 0,3198 dan standar deviasi 0,06413. Salah satu 
perusahaan yang memiliki nilai pengungkapan CSR rendah adalah perusahaan 
Pelangi Indah Canindo Tbk. Sedangkan perusahaan dengan nilai pengungkapan 
CSR tertinggi adalah perusahaan Kimia Farma (Persero) Tbk. Berdasarkan nilai 
mean 0,3198, disimpulkan bahwa rata-rata pengungkapan CSR masih dalam 
bentuk sederhana dalam laporan tahunan perusahaan. 
4. Manajemen Laba 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa manajemen laba memiliki 
rentang nilai -0,1974 sampai 0,6306, nilai mean 0,0864 dan standar deviasi 
0.1689. Perusahaan dengan nilai manajemen laba rendah adalah Bumi 
Teknokultura Unggul Tbk. Sedangkan nilai manajemen laba tertinggi adalah 
perusahaan Cahayaputra Asa Keramik Tbk. Berdasarkan nilai mean 0,0864, 
disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur rata rata melakukan manajemen laba 
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untuk mempengaruhi laba perusahaan. Dilihat dari nilai rata-rata yang positif 
mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba dilakukan dengan menaikkan 
pendapatan atau menurunkan beban perusahaan.  
5. Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa manajemen laba memiliki 
rentang nilai 0,00028 sampai 0,19890, nilai mean 0,05194 dan standar deviasi 
0,03962. Salah satu perusahaan yang memiliki ROA terendah adalah Buana Artha 
Anugerah Tbk. Sedangkan perusahaan dengan ROA tertinggi adalah Industri 
Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Berdasarkan nilai mean 0,05194, 
disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel mampu menghasilkan laba 
bagi pemegang saham atas penggunaan sumber daya perusahaan.  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur. Dalam analisis 
jalur analisis dilakukan dengan pengujian dua kali untukuji asumsi klasik dan uji 
regresi dengan persamaan sebagai berikut: 
ROA = α + β1DKI + β2KA + β3CSR + β4EM + e 
EM = α + β1DKI + β2KA + β3CSR + e 
Model regresi yang baik disyaratkan tidak adanya masalah uji asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi dan 
residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas residual dapat dilihat 
dari uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov. 
Jika pada hasil uji non parametrik Kolmogorov Smirnov menunjukkan 
nilai signifikansi > (0,05), maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. 
Berikut hasil uji normalitas: 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji NormalitasSebelum Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 115 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .06890165 
Most Extreme Differences Absolute .174 
Positive .174 
Negative -.087 
Test Statistic .174 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
 
Tabel 4. 4 
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 
Substruktural 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .03668972 
Most Extreme Differences Absolute .083 
Positive .083 
Negative -.061 
Test Statistic .083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .105
c
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Tabel 4. 5 
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 
Substruktural 2 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .39054951 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .068 
Negative -.094 
Test Statistic .094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084
c
 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
Tabel 4.3 menunjukkan bawa hasil uji normalitas menghasilkan nilai 
signifikasi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan data tidak berdistribusi 
normal. Peneliti melakukan treatment outlier data untuk membuat data 
berdistribusi normal. Sehingga hasil uji menunjukkan pada tabel 4.4 hasil uji 
normalitas menghasilkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa data berdistribusi 
normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ditermukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika pada hasil uji 
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multikolinearitas menujukkan nilai tolerance > 0,10 dan  VIF < 10, maka model 
regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas.  
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Substruktural 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .026 .027  .947 .346   
KA .032 .009 .389 3.659 .000 .841 1.189 
DKI .029 .053 .056 .560 .577 .956 1.046 
CSR .006 .064 .010 .095 .924 .883 1.132 
EM .019 .026 .081 .732 .466 .770 1.298 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Substruktural 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .237 .106  2.242 .027   
KA -.123 .033 -.352 -3.772 .000 .973 1.028 
DKI .322 .208 .144 1.546 .125 .981 1.019 
CSR -.719 .247 -.273 -2.916 .004 .966 1.035 
a. Dependent Variable: EM 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa pada tabel 4.6 dan tabel 
4.7 diketahui nilai tolerance > 0,10 nilai VIF kurang dari 10 . Hasil pengujian ini 
menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah ditemukan 
adanya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Pengujian yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya masalah 
heteroskedastisitas menggunakan uji white. Jika pada hasil uji white menunjukkan 
chi square hitung < chi square tabel, maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji white: 
 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural 1 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .259
a
 .067 .026 .00231 
a. Predictors: (Constant), EM_Kuadrat, DKI, KA_Kuadrat, 
CSR_Kuadrat, EM, DKI_Kuadrat, CSR 
 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural 2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .266
a
 .070 .040 .03921 
a. Predictors: (Constant), CSR_Kuadrat, KA_Kuadrat, DKI_Kuadrat, 
DKI, CSR 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
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Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.8 menujukkan bahwa nilai chi 
square hitung = 95*0,026 sebesar 2,47 dengan chi square tabel sebesar 14,067. 
Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.9 juga menunjukkan bahwa nilai chi 
square hitung = 95*0,040 sebesar 3,8 dengan chi square tabel sebesar 11,070. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pada kedua model regresi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Sehingga masalah heteroskedastisitas yang tidak dapat diatasi 
dengan Uji Glejser dapat diatasi dengan Uji White.  
4.2.3. Pengujian Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel Model Summary dengan melihat nilai Adjusted R². Hasil uji 
koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4. 10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Substruktural 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .378
a
 .143 .104 .03749618 
 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Substruktural 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .519
a
 .269 .240 .13852830 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
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Hasil output pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai AdjR square 
sebesar 0,104 atau 10,4%, hal tersebut berarti bahwa variabel ROA dapat 
dijelaskan oleh variabel dewan komisaris independen, kualitas audit, CSR dan 
manajemen laba dan sisanya sebesar 89,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian. Hasil output pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai AdjR 
square sebesar 0,240 atau 24% hal tersebut berarti bahwa variabel manajemen 
laba dapat dijelaskan oleh variabel dewan komisaris independen, kualitas audit, 
serta CSR dan sisanya sebesar 76% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
2. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan secara keseluruhan variabel 
independen berpengaruh secara simultan dengan variabel dependen. Hasil uji 
statistik F dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4. 12 
Hasil Uji Statistik F 
Substruktural 1 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .021 4 .005 3.741 .007
b
 
Residual .127 90 .001   
Total .148 94    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), EM, DKI, CSR, KA 
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Tabel 4. 13 
Hasil Uji Statistik F 
Substruktural 2 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .617 3 .206 9.054 .000
b
 
Residual 2.067 91 .023   
Total 2.684 94    
a. Dependent Variable: EM 
b. Predictors: (Constant), CSR, DKI, KA 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
Hasil uji statistik F pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 dan nilai F sebesar 3,741. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
model regresi yang digunakan layak (fit). Hal ini berarti bahwa variabel dewan 
komisaris independen kualitas audit, CSR dan manajemen laba secara simultan 
mempengaruhi ROA. Pada tabel 4.13 hasil uji statistik menunjukkan nilai F 
sebesar 9,054 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa model regresi yang digunakan layak (fit). Hal ini berarti bahwa variabel 
dewan komisaris independen kualitas audit, dan CSR secara simultan 
mempengaruhi manajemen laba.  
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 ROA = 0,026 + 0,032KA + 0,029DKI + 0,006CSR + 0,019EM 
 EM = 0,237 - 0,123KA + 0,322DKI - 0,719CSR 
 
Keterangan: 
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1. Konstanta ROA (0,026), artinya apabila variabel bebas dianggap tetap maka 
rata rata kinerja keuangan sebesar 0,026 .  
2. Koefisien KA (0,032), artinya setiap kenaikan kualitas audit maka kinerja 
keuangan akan naik sebesar 0,032.  
3. Koefisien DKI (0,029), artinya setiap kenaikan proporsi dewan komisaris 
independen akan menaikan manajemen laba sebesar 0,029.  
4. Koefisien CSR (0,006), artinya setiap kenaikan pengungkapan CSR akan 
menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,006.  
5. Koefisien EM (0,019), artinya setiap kenaikan manajemen laba akan 
menaikkan kinerja keuangan sebesar 0,019.  
Keterangan: 
1. Konstanta EM (0,237), artinya apabila variabel bebas dianggap tetap maka 
rata-rata manajemen laba sebesar 0,237. 
2. Koefisien KA (-0,123), artinya setiap kenaikan kualitas audit akan 
menurunkan manajemen laba sebesar -0,123. 
3. Koefisien DKI (0,322), artinya setiap kenaikan proporsi dewan komisaris 
independen akan menaikan manajemen laba sebesar 0,322. 
4. Koefisien CSR (-0,719), artinya setiap kenaikan pengungkapan CSR akan 
menurunkan manajemen laba sebesar -0,719. 
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4.2.5. Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Hasil 
uji statistik t dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Statistik t 
Substruktural 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .026 .027  .947 .346 
KA .032 .009 .389 3.659 .000 
DKI .029 .053 .056 .560 .577 
CSR .006 .064 .010 .095 .924 
EM .019 .026 .081 .732 .466 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Tabel 4. 15 
Hasil Uji Statistik t 
Substruktural 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .237 .106  2.242 .027 
KA -.123 .033 -.352 -3.772 .000 
DKI .322 .208 .144 1.546 .125 
CSR -.719 .247 -.273 -2.916 .004 
a. Dependent Variable: EM 
Sumber: Data sekunder diolah (2020) 
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Pada tabel 4.14 hasil output uji statistik t menunjukkan bahwa: 
a. Variabel kualitas audit (KA) terhadap kinerja keuangan (ROA) mempunyai 
nilai t sebesar 3,659 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan β = 0,032 
yang berarti bahwa berpengaruh positif dan signifikan.  
b. Variabel dewan komisaris independen (DKI) terhadap kinerja keuangan 
(ROA) mempunyai nilai t sebesar 0,560 dengan signifikansi sebesar 0,577 > 
0,05 dan β = 0,029 yang berarti bahwa tidak berpengaruh signifikan.  
c. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 
(ROA) mempunyai nilai t sebesar 0,095 dengan signifikansi sebesar 0,924 > 
0,05 dan β = 0,006 yang berarti bahwa tidak berpengaruh signifikan.  
d. Variabel manajemen laba (EM) terhadap kinerja keuangan (ROA) mempunyai 
nilai t sebesar 0,732 dengan signifikansi sebesar 0,466 > 0,05 dan β = 0,019 
yang berarti bahwa tidak berpengaruh signifikan.  
Pada tabel 4.15 hasil output uji statistik t menunjukkan bahwa: 
a. Variabel kualitas audit (KA) terhadap manajemen laba (EM) mempunyai nilai 
t sebesar -3,772 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan β = -0,123 yang 
berarti bahwa  berpengaruh negatif dan signifikan.  
b. Variabel dewan komisaris independen (DKI) terhadap manajemen laba (EM) 
mempunyai nilai t sebesar 1,546 dengan signifikansi sebesar 0,125 > 0,05 dan 
β = 0,322 yang berarti bahwa  tidak berpengaruh signifikan.  
c. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap manajemen laba 
(ML) mempunyai nilai t sebesar -2,916 dengan signifikansi sebesar 0,004 < 
0,05 dan β = -0,719 yang berarti bahwa  berpengaruh negatif dan signifikan.  
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4.2.6. Hasil Analisis Jalur 
Pengujian pengaruh variabel mediasi digunakan metode analisis jalur 
(path analysis). Besarnya pengaruh langsung dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi, sedangkan pengaruh tidak langsung dilihat dengan mengalikan nilai 
koefisien tidak langsungnya. Berikut ringkasan koefisien jalur: 
Tabel 4. 16 
Ringkasan Koefisien Jalur 
Hubungan 
Koef. Reg 
Standar 
Std. Error t hitung Sig Keterangan 
KA - EM -0,123 0,106 -3,772 0,000 Signifikan 
DKI - EM 0,322 0,208 1,546 0,125 Tidak signifikan 
CSR - EM -0,719 0,247 -2,916 0,004 Signifikan 
KA - ROA        0,032 0,009 3,659 0,000 Signifikan 
DKI - ROA 0,029 0,053 0,560 0,577 Tidak signifikan 
CSR - ROA 0,006 0,064 0,095 0,924 Tidak signifikan 
EM - ROA 0,019 0,026 0,732 0,466 Tidak signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah, (2020) 
Besarnya e1 yang merupakan pengaruh variabel independen terhadap 
manajemen laba dapat dihitung dengan 𝑒1 =   (1 − 0,269) = 0,854. Besarnya e2 
yang merupakan pengaruh variabel independen terhadap kinerja keuangan (ROA) 
dapat dihitung dengan 𝑒2 =   (1− 0,143)= 0,925.  
Berdasarkan tabel 4.16 dan perhitungan e1 dan e2 diatas, maka didapatkan 
persamaan: 
1. EM = -0,123KA + 0,322DKI - 0,719CSR + 0,854 
2. ROA = 0,032KA + 0,029DKI + 0,006CSR + 0,019EM + 0,925.  
Dari tabel 4.16 ringkasan koefisien jalur dapat disimpulkan bahwa kualitas 
audit berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi sebesar  
0,032, sedangkan pengaruh tidak langsung kualitas audit terhadap ROA melalui 
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manajemen laba dapat dihitung dengan -0,123 x 0,019 = -0,00233. Sehingga total 
pengaruh kualitas audit terhadap ROA sebesar 0,032 – 0,00233 = 0,02967.  
Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dengan koefisien regresi sebesar 0,029, sedangkan pengaruh tidak langsung 
dewan komisaris independen terhadap ROA melalui manajemen laba dapat 
dihitung dengan 0,322 x 0,019 = 0,00611. Sehingga total pengaruh dewan 
komisaris independen terhadap ROA sebesar 0,029 + 0,00611 = 0,03511.  
CSR  tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi 
sebesar  0,006, sedangkan pengaruh tidak langsung CSR terhadap ROA melalui 
manajemen laba dapat dihitung dengan  -0,719 x 0,019 = - 0,0136. Sehingga total 
pengaruh CSR terhadap ROA sebesar 0,006 – 0,0136 = - 0,0076.   
Dari tabel ringkasan koefisien jalur diatas, dapat dilihat bahwa untuk 
dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Begitu 
pula manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Mediasi 
berhasil ketika X signifikan berpengaruh terhadap Y dan X signifikan 
berpengaruh terhadap M. Tetapi melihat X tidak signifikan berpengaruh terhadap 
Y, maka dapat disimpulkan syarat mediasi tidak berhasil. Sehingga manajemen 
laba tidak dapat memediasi antara dewan komisaris independen terhadap kinerja 
keuangan.  
Dari tabel ringkasan koefisien jalur diatas, dapat dilihat bahwa untuk 
kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Tetapi manajemen laba 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Mediasi berhasil ketika X 
signifikan berpengaruh terhadap Y dan X signifikan berpengaruh terhadap M. 
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Tetapi melihat M tidak signifikan berpengaruh terhadap Y, maka dapat 
disimpulkan syarat mediasi tidak berhasil. Sehingga manajemen laba tidak dapat 
memediasi antara kualitas audit terhadap kinerja keuangan.  
Dari tabel ringkasan koefisien jalur diatas, dapat dilihat bahwa untuk CSR 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Tetapi manajemen laba tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Mediasi berhasil ketika X signifikan berpengaruh 
terhadap Y dan X signifikan berpengaruh terhadap M. Tetapi melihat M tidak 
signifikan berpengaruh terhadap Y, maka dapat disimpulkan syarat mediasi tidak 
berhasil. Sehingga manajemen laba tidak dapat memediasi antara CSR terhadap 
kinerja keuangan.  
4.2.7. Pengujian Hipotesis 
1. Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai koefisien regresi untuk dewan 
komisaris independen sebesar 0,029 dan nilai t hitung sebesar 0,560 dengan 
signifikansi sebesar 0,577 lebih besar dari 0,05. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka H1 ditolak.  
2. Kualitas Audit Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh bahwa nilai koefisien regresi untuk 
kualitas audit sebesar 0,032 dan nilai t hitung sebesar 3,659 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas 
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga 
berdasarkan hipotesisi yang diajukan, maka H2 diterima.  
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3. Corporate Social Responsibility (CSR) Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh bahwa nilai koefisien regresi untuk CSR 
sebesar 0,006 dan nilai t hitung sebesar 0,095 dengan signifikansi sebesar 0,924 
lebih besar dari 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga berdasarkan hipotesis yang 
diajukan, maka H3 ditolak.  
4. Manajemen Laba Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh bahwa nilai koefisien regresi untuk 
manajemen laba sebesar 0,019 dan nilai t hitung sebesar 0,732 dengan signifikansi 
sebesar 0,466 lebih besar dari 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Sehingga berdasarkan hipotesisi yang diajukan, maka H4 ditolak.  
5. Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 
Melalui Manajemen Laba 
Besarnya pengaruh tidak langsung dewan komisaris independen terhadap 
kinerja keuangan melalui manajemen laba dihitung dengan mengalikan koefisien 
tidak langsung yaitu 0,322 x 0,019 = 0,00611. Besar pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,00611 lebih kecil dari pengaruh langsung sebesar 0,029. Sehingga 
koefisien mediasi 0,00611 tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh 
mediasi, maka H5 ditolak.  
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6. Kualitas Audit Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Melalui Manajemen 
Laba 
Besarnya pengaruh tidak langsung kualitas audit terhadap kinerja 
keuangan melalui manajemen laba dihitung dengan mengalikan koefisien tidak 
langsung yaitu -0,123 x 0,019 = -0,00233. Besar pengaruh tidak langsung sebesar 
-0,00233 lebih kecil dari pengaruh langsung sebesar 0,032. Sehingga koefisien 
mediasi -0,00233 tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi, maka 
H6 ditolak.  
7. CSR Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba Melalui Manajemen Laba 
Besarnya pengaruh tidak langsung CSR terhadap kinerja keuangan melalui 
manajemen laba dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsung yaitu -
0,719 x 0,019 = - 0,0136. Besar pengaruh tidak langsung sebesar -0,0136 lebih 
kecil dari pengaruh langsung sebesar 0,006. Sehingga koefisien mediasi -0,0136 
tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi, maka H7 ditolak.  
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, dewan komisaris 
independen yang dimiliki perusahaan, kinerja keuangan perusahaan tidak akan 
berpengaruh. Hal ini berarti bahwa posisi dewan komisaris indepeden belum 
berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang 
diteliti memiliki proporsi dewan komisaris independen sebesar 38%. Kehadiran 
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dewan komisaris independen diharapkan dapat mengawasi kinerja manajemen. 
Melihat tidak berpengaruhya dewan komisaris independen terhadap kinerja 
keuangan, diduga kehadirannya belum mampu mengendalikan kinerja 
manajemen.  
Besar kecilnya dewan komisaris independen bukan faktor penentu dalam 
efektivitas pengawasan pada kinerja manajamen. Selain itu, faktor pemegang 
saham mayoritas menjadi kendala tugas dewan komisaris independen (Dwi 
Oktaviani, 2016). Hal ini dikarenakan pemegang saham mayoritas memiliki 
pengaruh besar untuk mempengaruhi keputusan manajemen. Menurut (Zabri, dkk, 
2016), keberadaan dewan komisaris independen tidak menjamin perusahaan 
melakukan prinsip GCG yang nantinya berdampak terhadap kinerja keuangan.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Afnan, 2014) dan (Fitriani & Hapsari, 
2015) membuktikan dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun 
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Mahrani & 
Soewarno, 2018) membuktikan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
4.3.2. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, perusahaan yang diaudit oleh 
KAP Big Four akan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Ketika 
perusahaan diaudit oleh KAP Big Four investor akan lebih percaya untuk 
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berinvestasi pada perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa 
hubungan antara agen dan principal, dimana principal diberi wewenang untuk 
mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Agen berusaha 
menghasilkan keuntungan bagi principal dengan jalan meningkatkan kinerja 
keuangan melalui penilaian auditor eksternal yang bersifat independen.  
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit 
oleh KAP Big Four sebesar 35,8% sedangkan KAP non Big Four sebesar 64,2%. 
Hal ini mengindikasikan banyak perusahaan yang dijadikan sampel diaudit oleh 
KAP non Big Four. Berpengaruhnya kualitas audit terhadap kinerja keuangan 
mengindikasikan bahwa ada pengaruh langsung antara kedua variabel tersebut.  
Berpengaruhnya kualitas audit terhadap kinerja keuangan mengartikan 
bahwa sifat independen auditor eksternal mampu mempengaruhi keputusan 
investor sehingga berdampak pada kinerja keuangan secara signifikan (Utomo & 
Rahardjo, 2014). Walaupun hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan diaudit oleh KAP non Big Four, investor tetap mempercayai laporan 
keuangan yang diaudit oleh auditor eksternal. Sehingga kualitas audit berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ching, dkk. 2015) 
membuktikan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP berkualitas akan dapat 
meningkatkan kepercayaan investor dan berimbas pada peningkatan kinerja 
keuangan perusahaan. Dalam penelitian (Hastuti & Achmad, 2011) juga 
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membuktikan bahwa perusahaan dengan kualitas audit KAP Big Four akan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
4.3.3. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Artinya, ketika perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR atau tidak, hal tersebut tidak akan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Dilihat dari nilai koefisien CSR terhadap kinerja 
keuangan sebesar 0,006, artinya pengungkapan CSR akan menaikkan kinerja 
keuangan perusahaan.   
Dilihat dari hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata CSR 
sebesar 0,3198. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan CSR pada 
perusahaan yang diteliti sebesar 31,9%. Tidak berpengaruhnya CSR terhadap 
kinerja keuangan, diduga investor di Indonesia cenderung berinvestasi untuk 
mendapatkan capital gain atas saham (Firmansyah & Andraeny, 2018). Investor 
tidak memperdulikan keuntungan jangka panjang perusahaan, dimana CSR 
sendiri adalah bentuk strategi jangka panjang yang manfaatnya tidak dapat 
dirasakan dalam jangka pendek.  
Selain itu, tidak berpengaruh CSR terhadap kinerja keuangan diduga 
disebabkan para pelanggan mungkin membeli produk tidak memperhatikan 
pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan (Hidayati & Saifi, 2019). 
Sehingga pengungkapan CSR tersebut tidak berdampak pada peningkatan kinerja 
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keuangan yang tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh 
langsung hubungan antara CSR dengan kinerja keuangan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yaparto, dkk. 2013) 
membuktikan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Mahrani 
dan Soewarno, 2018) dan (Daud dan Amri, 2008) membuktikan bahwa CSR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
4.3.4. Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa manajemen laba tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, praktik manajemen 
laba yang dilakukan oleh manajemen tidak akan berdampak pada perubahan 
kinerja keuangan perusahaan. Dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,019 
menunjukkan bahwa praktik manajemen laba akan menambah kinerja keuangan.  
Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen untuk 
memanipulasi laba untuk mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Fitriyani, 
dkk. 2012). Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa perusahaan sampel 
melakukan praktik manajemen dilakukan dengan cara memaksimalkan dan 
meminimalkan laba perusahaan.  
Melihat tidak ada pengaruhnya manajemen laba terhadap kinerja 
keuangan, diduga perubahan kinerja keuangan tidak melalui manajemen laba. 
Diduga perubahan kinerja keuangan dilakukan melalui kebijakan lain seperti 
peningkatan kapasitas produksi yang dilakukan manajemen.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan (Farida, dkk. 2010) membuktikan 
bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Begitu pula dengan penelitian  (Kurniawati, dkk. 2017) juga membuktikan bahwa 
manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Tetapi berbeda dengan penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018) yang 
membuktikan bahwa manajemen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
4.3.5. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 
Melalui Manajemen Laba 
Hasil uji analisis menunjukkan bahwa manajemen laba tidak dapat 
memediasi antara dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan. Hal ini 
berarti bahwa adanya tambahan variabel mediasi manajemen laba tidak 
mempengaruhi hubungan antara dewan komisaris independen terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga hasil ini menolak hipotesis H5.  
Kehadiran dewan komisaris independen diharapkan dapat mengawasi 
kinerja manajemen (Dwi Oktaviani, 2016). Tetapi hasil penelitian menunjukkan 
bahwa besar kecilnya jumlah dewan komisaris independen tidak dapat mencegah 
manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. Tetapi praktik manajemen 
tersebut tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Sehingga manajemen laba tidak 
berhasil memediasi antara dewan komisaris independen terhadap kinerja 
keuangan. 
Hasil ini mendukung penelitian (Afnan, 2014) membuktikan bahwa 
manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan antara dewan komisaris 
independen terhadap manajemen laba. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan 
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dengan penelitian (Mahrani & Soewarno, 2018) yang membuktikan bahwa 
manajemen laba memediasi antara dewan komisaris independen terhadap 
manajemen laba.  
4.3.6. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kinerja Keuangan Melalui 
Manajemen Laba 
Hasil uji analisis menunjukkan bahwa manajemen laba tidak dapat 
memediasi hubungan antara kualitas audit terhadap kinerja keuangan. Artinya 
bahwa manajemen laba sebagai variabel mediasi tidak mempengaruhi hubungan 
langsung kualitas audit terhadap kinerja keuangan. Sehingga hanya ada pengaruh 
langsung kualitas audit terhadap kinerja keuangan.  
Auditor eksternal yang bersifat independen bertugas untuk menilai laporan 
keuangan perusahaan. Auditor eksternal diharapkan dapat mendeteksi praktik 
manajemen laba (Mahrani & Soewarno, 2018). Dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa auditor eksternal mampu mendeteksi manajemen laba. Dari data 
menunjukkan bahwa kualitas audit mampu menurunkan praktik manajemen laba 
yang dilakukan manajemen. Tetapi penurunan praktik manajemen laba tidak 
mempengaruhi perubahan kinerja keuangan secara signifikan.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian (Ching, dkk. 2015) 
membuktikan bahwa manajemen laba memediasi antara kualitas audit terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Begitu pula dengan penelitian (Mahrani & 
Soewarno, 2018) membuktikan manajemen laba dapat memediasi hubungan 
antara kualitas audit dengan kinerja keuangan perusahaan.  
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4.3.7. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 
Keuangan Melalui  Manajemen Laba 
Hasil uji analisis menunjukkan bahwa variabel manajemen laba tidak 
berhasil memediasi hubungan antara CSR terhadap kinerja keuangan. Artinya 
bahwa adanya tambahan variabel manajemen laba tidak mempengaruhi hubungan 
langsung antara CSR terhadap kinerja keuangan. Hasil ini menolak hipotesis H7, 
sehingga tidak ada peran mediasi manajemen laba antara kualitas audit terhadap 
kinerja keuangan perusahaan.  
CSR adalah salah satu strategi perusahaan untuk mendapat image positif 
dari masyarakat dan investor (Santi & Wardani, 2018). Selain itu, CSR juga dapat 
menjaga hubungan jangka panjang dengan investor. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CSR mampu membuat manajemen mengurangi praktik 
manajemen laba. Manajemen berusaha mempertahankan hubungan jangka 
panjang dan image positif dengan mengurangi praktik manajemen laba. Namun 
penurunan praktik manajemen laba dari manajemen tidak mampu mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Mahrani & Soewarno, 
2018) membuktikan bahwa manajemen laba mampu memedasi hubungan antara 
CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya ada pengaruh 
tidak langsung antara CSR terhadap kinerja keuangan melalui manajemen laba.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor 
manufaktur periode 2018 dengan jumlah sampel 95 perusahaan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan signifikansi 0,577 > 0,05 dan 
t hitung sebesar 0,560 sehingga H1 ditolak. 
2. Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan t 
hitung sebesar 3,659 sehingga H2 diterima. 
3. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan signifikansi 
0,924 > 0,05 dan t hitung sebesar 0.095 sehingga H3 ditolak. 
4. Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan signifikansi 0,466 > 0,05 dan t hitung sebesar 
0,732 sehingga H4 ditolak  
5. Manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan antara dewan komisaris 
independen terhadap kinerja keuangan.  
6. Manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan antara kualitas audit 
terhadap kinerja keuangan.  
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7. Manajemen laba tidak dapat memediasi hubungan antara CSR terhadap 
kinerja keuangan.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan peneliti selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Sampel dalam penelitian ini berkurang banyak untuk menghasilkan data 
berdistribusi normal. 
2. Nilai AdjR Square masih relative kecil yaitu 10,4% dan 24% sehingga 
kemampuan variabel penelitian ini masih terbatas dalam menjelaskan kinerja 
keuangan dan manajemen laba. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain agar dapat 
diketahui adanya variabel lain yang mempengaruhi kinerja keuangan seperti 
kepemilikan institusional, komite audit atau dewan direksi dari segi 
mekanisme GCG. 
2. Bagi perusahaan diharapkan untuk memperhatikan kualitas penerapan GCG 
dan pengungkapan CSR agar mendapat nilai tambah dari investor di Indonesia 
dan berdampak terhadap kinerja keuangan.  
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3. Bagi investor diharapkan dalam berinvestasi tidak hanya melihat dari segi 
informasi keuangannya saja, tetapi juga melihat penerapan GCG dan 
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan.  
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Indeks GRI G4 
Kategori Item 
Kategori Ekonomi 
Kinerja ekonomi EC1 : Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 
didistribusikan 
EC2 : IImplikasi financial serta risiko dan peluang lain 
akibat dari perubahan iklim 
EC3 : Kewajiban program pension manfaat pasti dan 
program pension lainnya 
EC4 : Bantuan financial yang diterima dari pemerintah 
Keberadaan 
pasar 
EC5 : Rasio standar upah karyawan entry;level berdasarkan 
jenis kelamin terhadap upah minimum regional 
EC6 : Proporsi manajemen senior yang berasal dari 
masyarakat lokal 
Dampak 
ekonomi tidak 
langsung 
EC7 : Pembangunan dan dampak investasi infrastruktur dan 
dukungan lainnya 
EC8 : Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 
termasuk besarnya dampak 
Praktik 
pengadaan 
EC9 : Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal di 
operasional yang signifikan 
Kategori Lingkungan 
Bahan EN1 : Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 
EN2 : Presentase bahan yang digunakan merupakan bahan 
input daur ulang 
Energi EN3 : Konsumsi 102ctual dalam organisasi 
EN4 : Konsumsi 102ctual di luar organisasi 
EN5 : Intensitas energy 
EN6 : Pengurangan konsumsi energy 
Air EN7 : konsumsi energy diluar organisasi 
EN8 : Total pengambilan air berdasarkan sumber 
EN9 : Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air 
EN10 : Daur ulang dan penggunaaan air kembali 
 Tabel berlanjut… 
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Kategori Item 
Keankeragaram 
Hayati 
EN11 : Lokasi operasi yang dimiliki, disewa, dikelola atau 
berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 
EN12: Dampak signifikan dari kegiatan, produk dan jasa 
pada keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar 
kawasan lindung 
EN13 : Habibat yang dilindungi atau dipulihkan 
 EN14 : Spesies daftar merah IUCN dan spesies daftar 
konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah yang 
terkena efek operasi 
Emisi EN15 : Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) langsung 
EN16 : Emisi 103ctual GRK tidak langsung 
EN17 : Emisi 103ctual GRK tidak langsung lainnya 
EN18 : Intensitas emisi GRK 
EN19 : Pengurangan emisi GRK 
EN20 : Emisi zat perusak ozon (BPO) 
EN21 : Nitrogen Oksida, sulfur oksida dan emisi udara 
signifikan lainnya 
Efluen dan 
Limbah 
EN22 : Pelepasan air berdasarkan mutu dan tujuan 
EN23 : Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 
EN24 : Jumlah dan volume total tambahan signifikan 
EN25 : Pengangkutan limbah berbahaya 
EN26 : Bahan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan 
limpah air 
Produk dan Jasa EN27 : Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan 
produk dan jasa 
EN28 : Presentase produk yang terjual dan kemasannya 
yang direklamasi menurut kategori 
Kepatuhan 
lingkungan 
EN29 : Nilai moneter denda ketidakpatuhan terhadap UU 
dan peraturan tentang lingkungan hidup 
Transportasi EN30 : Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan 
produk dan barang lain serta bahan untuk operasional 
organisasi dan pengangkutan tenaga kerja  
Lain-lain  EN 31 : Total pengeluaran dan investasi perlindungan 
lingkungan berdasarkan jenis 
Asesmen 
pemasok atas 
lingkungan 
EN32 : Presentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria lingkungan 
EN33 : Dampak lingkungan negatif signifikan 103ctual dan 
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 
Tabel berlanjut…
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Kategori Item 
Mekanisme 
pengaduan 
masalah 
lingkungan 
EN34 : Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
Kategori Sosial 
Sub-kategori: Praktek Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
Kepegawaian LA1 : Jumlah total dang tingkat perekrutan karyawan baru 
dan pergantian karyawan 
LA2 : Tunjangan yang diberikan kepada karyawan 
purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan 
sementara atau paruh waktu 
LA3 : Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah 
cuti melahirkan menurut gender 
Hubungan 
tenaga kerja 
LA4 : Jangka waktu periode pemberitahuan minimum 
terkait perubahan operasional 
Kesehatan dan 
keselamatan 
kerja 
LA5 : Presentase total perwakilan pekerja dalam komite 
resmi gabungan manajemen pekerja untuk kesehatan dan 
keselamatan 
LA6 : Jenis kecelakan kerja dan tingkat kecelakan kerja, 
penyakit akibat kerja, hari kerja yang hilang dan 
ketidakhadiran serta jumlah kematian terkait pekerjaan 
LA7 : Para pekerja dengan risiko kecelakan atau penyakit 
berbahaya tinggi terkait dengan pekerjaan mereka 
LA8 : Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup 
dalam perjanjian resmi dengan serikat buruh 
Pelatihan dan 
Pendidikan 
LA9 : Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 
menurut gender dan kategori karyawan 
LA10 : Program untuk meningkatkan keterampilan 
karyawan dan program bantuan peralihan 
LA11 : Persentase karyawan yang menerima tinjuan rutin 
terhadap kinerja dan pengembangan karier 
Keanekaragaman 
dan kesempatan 
setara 
LA12 : Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 
per kategori karyawan  
LA13 : Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan 
dibandingkan laki-laki 
Asesmen 
Pemasok Terkait 
Praktik 
Ketenagakerjaan  
LA14 : Presentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria praktik ketenagakerjaan 
LA15 : Dampak negatif actual dan ptensial yang signifikan 
terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai pemasok dan 
tindakan yang diambil 
LA16 : Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 
yang di ajukan, ditangani dan di selesaikan melalui 
pengaduan resmi 
Tabel Berlanjut…
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Kategori Item 
Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia 
 
Investasi 
HR1 : Jumlah total dan presentase perjanjian dan kontrak 
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul terkait 
HAM atau penapisan berdasarkan HAM 
HR2 : Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan 
atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek hak 
asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk 
persentase karyawan yang dilatih  
Non-
diskriminasi 
HR3: Jumlah total insiden diskrimasi dan tindakan korektif 
yang diambil 
Kebasan 
berserikat dan 
Perjanjian Kerja 
bersama 
HR4 : Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin 
melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak untuk 
melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 
sama, dan tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak 
tersebut  
Pekerja Anaka HR5 : Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko 
tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan 
yang diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan 
pekerja anak yang efektif  
Pekerja Paksa 
atau Wajib Kerja 
HR6 : Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko 
tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan 
tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan segala 
bentuk pekerja paksa atau wajib kerja  
Praktik 
Pengamanan  
HR7 : Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia diorganisasi yang 
relevan dengan operasi  
Hak Adat HR8 : Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan 
hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil  
Asesmen   HR9 : Jumlah total dan persentase operasi yang telah 
melakukan review atau asesmen dampak HAM  
Asesmen 
Pemasok atas 
HAM 
HR10 : Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria hak asasi manusia 
HR11 : Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok dan 
tindakan yang diambil  
Mekanisme 
Pengaduan 
Masalah HAM 
HR12 : Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 
asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan formal  
Sub-Kategori: Masyarakat 
Tabel berlanjut…
106 
 
 
Kategori Item 
Masyarakat 
Lokal 
SO1 : Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 
asesmen dampak, dan program pengembangan yang 
diterapkan  
 SO2 : Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial 
yang signifikan terhadap masyarakat lokal  
Anti Korupsi SO3 : Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 
terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan 
yang teridentifikasi  
SO4 : Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi  
SO5 : Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 
diambil  
Kebijakan 
Publik 
SO6 : Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 
penerima/penerima manfaat  
Anti Persaingan  SO7 : Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan, 
anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya  
Kepatuhan  SO8 : Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 
sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang 
Asesmen 
Pemasok atas 
Dampak 
Terhadap 
Masyarakat 
SO9 : Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria untuk dampak terhadap masyarakat  
SO10 : Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan 
yang diambil  
Mekanisme 
Pengaduan 
Dampak 
Terhadap 
Masyarakat 
SO11 : Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 
masyarakat yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan resmi  
Sub-Kategori: Tanggungjawab Atas Produk 
Kesehatan 
Keselamatan 
Pelanggan 
PR1 : Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang 
dinilai untuk peningkatan  
PR2 : Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan 
keselamatan dari produk dan jasasepanjang daur hidup, 
menurut jenis  
Tabel berlanjut…
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Kategori Item 
Pelabelan 
Produk dan Jasa  
PR3 : Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh 
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, serta persentase kategori produk dan jasa 
yang signifikan harus mengikuti persyaratan informasi 
sejenis  
 PR4 : Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dengan informasi dan 
pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil  
PR5 : Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan  
Komunikasi 
Pemasaran 
PR6 : Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan  
 PR7 : Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi pemasaran, 
termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil  
Privasi 
Pelanggan 
PR8 : Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 
pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data 
pelanggan  
Kepatuhan  PR9 : Nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 
terkait  
TOTAL  91 ITEM 
 
  
108 
 
 
Lampiran 2 Daftar Perusahaan Sampel 
Kode  Nama Perusahaan 
ADES Akasha Wira International Tbk. 
AGII Aneka Gas Industri Tbk. 
AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 
ARNA Arwana Citramulia Tbk. 
ASII Astra International Tbk. 
AUTO Astra Otoparts Tbk. 
BATA Sepatu Bata Tbk. 
BELL Trisula Textile Industries Tbk 
BOLT Garuda Metalindo Tbk. 
BRAM Indo Kordsa Tbk. 
BRPT Barito Pacific Tbk. 
BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 
CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
CINT Chitose Internasional Tbk. 
CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
EKAD Ekadharma International Tbk. 
ERTX Eratex Djaja Tbk. 
FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 
GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 
GGRM Gudang Garam Tbk. 
GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 
GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 
HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 
IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 
IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 
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Kode  Nama Perusahaan 
INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 
INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 
INCI Intanwijaya Internasional Tbk 
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 
INDS Indospring Tbk. 
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 
KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 
KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 
KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 
KINO Kino Indonesia Tbk. 
KLBF Kalbe Farma Tbk. 
KMTR Kirana Megatara Tbk. 
KPAL Steadfast Marine Tbk. 
LMSH Lionmesh Prima Tbk. 
MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
MDKI Emdeki Utama Tbk. 
MLIA Mulia Industrindo Tbk 
MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 
PBID Panca Budi Idaman Tbk. 
PEHA Phapros Tbk. 
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
POLY Polysindo Eka Perkasa Tbk 
PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 
PTSN Sat Nusapersada Tbk 
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 
SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 
SIPD Sierad Produce Tbk. 
SKBM Sekar Bumi Tbk. 
SKLT Sekar Laut Tbk. 
SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 
SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 
SRSN Indo Acidatama Tbk 
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Kode  Nama Perusahaan 
STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 
SULI SLJ Global Tbk. 
SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 
TALF Tunas Alfin Tbk. 
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 
TCID Mandom Indonesia Tbk. 
TDPM Tridomain Performance Material Tbk. 
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 
TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 
TRIS Trisula International Tbk. 
TRST Trias Sentosa Tbk. 
TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 
ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Co Tbk. 
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
VOKS Voksel Electric Tbk. 
WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 
WOOD Integra Indocabinet Tbk. 
WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 
ZONE Mega Perintis Tbk. 
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Lampiran 3 Data Sampel Penelitian 
KODE KA DKI CSR EM ROA 
ADES 0 0.33 0.30 0.09627 0.06009 
AGII 0 0.33 0.38 -0.00514 0.01720 
AKPI 1 0.33 0.32 0.01635 0.02092 
ALKA 0 0.33 0.35 0.24205 0.03535 
ALMI 0 0.33 0.45 0.18451 0.00235 
AMFG 1 0.33 0.42 -0.11495 0.00078 
ARNA 1 0.50 0.34 -0.08089 0.09572 
ASII 1 0.30 0.36 -0.02673 0.07941 
AUTO 1 0.38 0.31 -0.01758 0.04285 
BATA 1 0.33 0.24 0.20156 0.07749 
BELL 0 0.50 0.43 0.26893 0.04665 
BOLT 0 0.33 0.25 0.09454 0.05771 
BRAM 1 0.40 0.27 -0.09999 0.06537 
BRPT 1 0.33 0.36 -0.08454 0.03437 
BTEK 0 0.33 0.24 -0.19746 0.01471 
BUDI 0 0.33 0.29 -0.00502 0.01487 
CAKK 0 0.50 0.33 0.63069 0.04045 
CAMP 0 0.33 0.40 -0.06302 0.06168 
CEKA 1 0.33 0.32 -0.01547 0.07926 
CINT 0 0.50 0.31 0.35079 0.02758 
CLEO 0 0.33 0.36 0.04928 0.07586 
CPIN 1 0.33 0.33 -0.07713 0.16464 
DVLA 1 0.43 0.32 0.18259 0.11924 
EKAD 0 0.50 0.27 0.17513 0.08678 
ERTX 0 0.33 0.29 0.11298 0.01693 
FPNI 1 0.50 0.25 0.02454 0.03128 
GDYR 1 0.33 0.27 0.06092 0.00401 
GGRM 1 0.50 0.33 -0.09743 0.11278 
GMFI 0 0.33 0.35 0.18951 0.04114 
GOOD 1 0.33 0.32 -0.10004 0.10101 
HOKI 0 0.33 0.26 0.37779 0.11886 
HRTA 0 0.33 0.31 0.21455 0.08028 
ICBP 1 0.50 0.38 -0.03844 0.13556 
IGAR 1 0.33 0.22 0.39323 0.07835 
IKBI 1 0.33 0.29 -0.01906 0.02242 
IMAS 1 0.43 0.29 0.05412 0.00241 
IMPC 0 0.50 0.37 -0.10916 0.04452 
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KODE KA DKI CSR EM ROA 
INAI 0 0.33 0.27 0.04390 0.02889 
INCF 0 0.50 0.22 0.24544 0.00836 
INCI 0 0.33 0.37 0.50997 0.04261 
INDF 1 0.38 0.44 -0.06840 0.05140 
INDR 1 0.33 0.31 -0.04871 0.07739 
INDS 0 0.33 0.26 0.05555 0.04459 
IPOL 0 0.33 0.34 -0.02844 0.02079 
ISSP 0 0.40 0.36 0.04802 0.00751 
JPFA 1 0.50 0.46 -0.02872 0.09780 
JSKY 0 0.33 0.25 0.49980 0.04173 
KAEF 0 0.40 0.47 -0.00928 0.04247 
KBLI 1 0.33 0.32 0.06025 0.07262 
KDSI 0 0.33 0.27 0.07141 0.05517 
KINO 0 0.50 0.36 0.01142 0.04179 
KLBF 1 0.33 0.30 0.01246 0.13762 
KMTR 0 0.38 0.36 -0.02437 0.00045 
KPAL 0 0.33 0.26 0.24153 0.00185 
LMSH 0 0.33 0.35 0.24634 0.02109 
MAIN 1 0.60 0.29 -0.05291 0.06556 
MDKI 0 0.40 0.33 0.12209 0.03696 
MLIA 1 0.40 0.34 -0.06484 0.03592 
MOLI 0 0.29 0.31 -0.02427 0.05045 
PBID 0 0.50 0.24 0.35047 0.12963 
PEHA 0 0.50 0.36 0.18733 0.07133 
PICO 0 0.33 0.15 0.13321 0.01844 
POLY 0 0.33 0.22 0.06576 0.06408 
PRAS 0 0.33 0.22 0.02631 0.00511 
PTSN 0 0.33 0.40 -0.10381 0.04173 
RICY 0 0.33 0.27 -0.02461 0.01200 
ROTI 1 0.33 0.35 -0.05893 0.02894 
SCCO 0 0.33 0.27 0.08361 0.06098 
SIDO 1 0.40 0.35 -0.06436 0.19890 
SIPD 0 0.33 0.29 -0.01980 0.01185 
SKBM 0 0.33 0.30 0.10694 0.00901 
SKLT 0 0.33 0.31 0.23571 0.04278 
SMBR 0 0.40 0.46 -0.06172 0.01374 
SRIL 0 0.33 0.40 -0.04728 0.06210 
SRSN 0 0.38 0.29 0.23468 0.05640 
113 
 
 
KODE KA DKI CSR EM ROA 
STAR 0 0.50 0.30 0.17741 0.00028 
SULI 1 0.50 0.32 0.05317 0.03229 
SWAT 0 0.50 0.26 0.51838 0.00447 
TALF 0 0.33 0.29 0.12714 0.04559 
TBMS 1 0.40 0.42 0.14602 0.03340 
TCID 1 0.40 0.34 0.01490 0.07077 
TDPM 0 0.33 0.24 0.23733 0.04251 
TOTO 1 0.40 0.44 0.02507 0.11967 
TPIA 1 0.43 0.42 -0.14200 0.05745 
TRIS 0 0.33 0.29 0.28587 0.03107 
TRST 0 0.33 0.29 -0.05843 0.01475 
TSPC 0 0.60 0.24 0.00463 0.06866 
ULTJ 0 0.33 0.30 0.02010 0.12628 
UNIC 1 0.33 0.27 0.08257 0.07310 
UNIT 0 0.50 0.32 0.31459 0.00121 
VOKS 0 0.33 0.26 0.07042 0.04244 
WIIM 0 0.33 0.35 0.03987 0.04073 
WOOD 0 0.50 0.33 0.15560 0.05274 
WTON 0 0.43 0.45 -0.07413 0.05479 
ZONE 0 0.33 0.25 0.58822 0.10206 
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Lampiran 4 Data Pengungkapan CSR 
Ades Agii Akpi Alka Almi Amfg Arna Auto Bata Bell 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Ades Agii Akpi Alka Almi Amfg Arna Auto Bata Bell 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Ades Agii Akpi Alka Almi Amfg Arna Auto Bata Bell 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 35 29 32 41 38 31 28 22 39 
0.30 0.38 0.32 0.35 0.45 0.42 0.34 0.31 0.24 0.43 
 
Bolt Bram Brpt Btek Budi Cakk Camp Ceka Cint Cleo 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
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Bolt Bram Brpt Btek Budi Cakk Camp Ceka Cint Cleo 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
118 
 
 
Bolt Bram Brpt Btek Budi Cakk Camp Ceka Cint Cleo 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 25 33 22 26 30 36 29 28 33 
0.25 0.27 0.36 0.24 0.29 0.33 0.40 0.32 0.31 0.36 
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Cpin Dvla Ekad Ertx Fpni Gdyr Ggrm Gmfi Good Hoki 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Cpin Dvla Ekad Ertx Fpni Gdyr Ggrm Gmfi Good Hoki 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
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Cpin Dvla Ekad Ertx Fpni Gdyr Ggrm Gmfi Good Hoki 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 29 25 26 23 25 30 32 29 24 
0.33 0.32 0.27 0.29 0.25 0.27 0.33 0.35 0.32 0.26 
 
Hrta Icbp Igar Ikbi Imas Impc Inai Incf Inci Indf 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
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Hrta Icbp Igar Ikbi Imas Impc Inai Incf Inci Indf 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Hrta Icbp Igar Ikbi Imas Impc Inai Incf Inci Indf 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 35 20 26 26 34 25 20 34 40 
0.31 0.38 0.22 0.29 0.29 0.37 0.27 0.22 0.37 0.44 
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Indr Inds Ipol Issp Jpfa Jsky Kaef Kbli Kdsi Kino 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Indr Inds Ipol Issp Jpfa Jsky Kaef Kbli Kdsi Kino 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Indr Inds Ipol Issp Jpfa Jsky Kaef Kbli Kdsi Kino 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 24 31 33 42 23 43 29 25 33 
0.31 0.26 0.34 0.36 0.46 0.25 0.47 0.32 0.27 0.36 
 
Klbf Kmtr Kpal Lmsh Main Mdki Mlia Moli Pbid Peha 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
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Klbf Kmtr Kpal Lmsh Main Mdki Mlia Moli Pbid Peha 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Klbf Kmtr Kpal Lmsh Main Mdki Mlia Moli Pbid Peha 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 33 24 32 26 30 31 28 22 33 
0.30 0.36 0.26 0.35 0.29 0.33 0.34 0.31 0.24 0.36 
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Poly Pico Pras Ptsn Ricy Roti Scco Sido Sipd Skbm 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Poly Pico Pras Ptsn Ricy Roti Scco Sido Sipd Skbm 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
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Poly Pico Pras Ptsn Ricy Roti Scco Sido Sipd Skbm 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 14 20 36 25 32 25 32 26 27 
0.22 0.15 0.22 0.40 0.27 0.35 0.27 0.35 0.29 0.30 
 
Skbm Sklt Smbr Sril Srsn Star Suli Swat Talf Tbms 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
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Skbm Sklt Smbr Sril Srsn Star Suli Swat Talf Tbms 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Skbm Sklt Smbr Sril Srsn Star Suli Swat Talf Tbms 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 28 42 36 26 27 29 24 26 38 
0.30 0.31 0.46 0.40 0.29 0.30 0.32 0.26 0.29 0.42 
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Tcid Tdpm Toto Tpia Tris Trst Tspc Ultj Unic Unit 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tcid Tdpm Toto Tpia Tris Trst Tspc Ultj Unic Unit 
0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0  1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tcid Tdpm Toto Tpia Tris Trst Tspc Ultj Unic Unit 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 22 40 38 26 26 22 27 25 29 
0.34 0.24 0.44 0.42 0.29 0.29 0.24 0.30 0.27 0.32 
 
Voks Wiim Wood Wton Zone 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 
0 1 1 1 0 
0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 
0 0 0 1 0 
0 1 0 1 0 
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Voks Wiim Wood Wton Zone 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 
0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 
0 1 1 1 0 
0 1 0 1 0 
0 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 
0 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 
0 1 0 1 0 
0 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 
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Voks Wiim Wood Wton Zone 
0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 
0 0 0 0 1 
24 32 30 41 23 
0.26 0.35 0.33 0.45 0.25 
  
139 
 
 
Lampiran 5 Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KA 95 .00 1.00 .3579 .48192 
DKI 95 .29 .60 .3826 .07532 
CSR 95 .15 .47 .3198 .06413 
EM 95 -.19746 .63069 .0864922 .16898567 
ROA 95 .00028 .19890 .0519493 .03962227 
Valid N (listwise) 95     
 
Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 115 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .06890165 
Most Extreme Differences Absolute .174 
Positive .174 
Negative -.087 
Test Statistic .174 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.39054951 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .068 
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Negative -.094 
Test Statistic .094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084
c
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .03668972 
Most Extreme Differences Absolute .083 
Positive .083 
Negative -.061 
Test Statistic .083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .105
c
 
 
 
 
Uji Multikolinearitas 
Substruktural 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .026 .027  .947 .346   
KA .032 .009 .389 3.659 .000 .841 1.189 
DKI .029 .053 .056 .560 .577 .956 1.046 
CSR .006 .064 .010 .095 .924 .883 1.132 
EM .019 .026 .081 .732 .466 .770 1.298 
a. Dependent Variable: ROA 
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Substruktural 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .237 .106  2.242 .027   
KA -.123 .033 -.352 -3.772 .000 .973 1.028 
DKI .322 .208 .144 1.546 .125 .981 1.019 
CSR -.719 .247 -.273 -2.916 .004 .966 1.035 
a. Dependent Variable: EM 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Substruktural 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .259
a
 .067 .026 .00231 
a. Predictors: (Constant), EM_Kuadrat, DKI, KA_Kuadrat, 
CSR_Kuadrat, EM, DKI_Kuadrat, CSR 
 
Substruktural 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .266
a
 .070 .040 .03921 
a. Predictors: (Constant), CSR_Kuadrat, KA_Kuadrat, DKI_Kuadrat, 
DKI, CSR 
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Lampiran 7 Hasil Uji Ketepatan Model 
Koefisien Determinasi (R Square) 
Substruktural 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .378
a
 .143 .104 .03749618 
a. Predictors: (Constant), EM, DKI, CSR, KA 
 
Substruktural 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .519
a
 .269 .240 .13852830 
 
Hasil Uji Statistik F 
Substruktural 1 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .021 4 .005 3.741 .007
b
 
Residual .127 90 .001   
Total .148 94    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), EM, DKI, CSR, KA 
 
Substruktural 2 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .617 3 .206 9.054 .000
b
 
Residual 2.067 91 .023   
Total 2.684 94    
a. Dependent Variable: EM 
b. Predictors: (Constant), CSR, DKI, KA 
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Hasil Uji Statistik t 
Substruktural 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .026 .027  .947 .346 
KA .032 .009 .389 3.659 .000 
DKI .029 .053 .056 .560 .577 
CSR .006 .064 .010 .095 .924 
EM .019 .026 .081 .732 .466 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Substruktural 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .237 .106  2.242 .027 
KA -.123 .033 -.352 -3.772 .000 
DKI .322 .208 .144 1.546 .125 
CSR -.719 .247 -.273 -2.916 .004 
a. Dependent Variable: EM 
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Lampiran 8 Jadwal Rencana Penelitian 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X X X X X 
               2 Konsultasi 
 
X X X X X 
  
X 
               3 Revisi Proposal 
             
X X 
         4 Pengumpulan Data 
               
X X X 
      5 Analisis Data 
                  
X X 
    
6 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                  
X X 
    7 Pendaftaran Munaqosah 
                   
X 
    8 Munaqosah 
                     
X 
  9 Revisi Skripsi 
                      
X X 
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Lampiran 10 Cek Plagiasi 
 
 
 
